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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM KELAS SAINS
BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII

DI SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO

SITI SOFIAH
NIM. 1917401029

Abstrak: Kebijakan pendidikan adalah strategi yang berhubungan dengan bidang
persekolahan sepanjang waktu penjabaran visi dan misi pelatihan untuk mencapai
tujuan instruktif melalui langkah-langkah pelaksanaan yang esensial petunjuk.
Penulis tertarik dengan judul “Implementasi Kebijakan Program Sains Bagi
Peserta Didik di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto” karena program sains di
SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto merupakan program yang baru berjalan
selama dua tahun ini dan merupakan program unggulan yang masih baru dari
program unggulan yang lain. Diprogram sains tersebut lebih difokuskan ke Ilmu
pengetahuan Alam (IPA) yang terbagi menjadi tiga yakni IPA materi, IPA praktek,
dan juga IPA projek. Penelitian ini bertujuan untuk mennggambarkan secara jelas
bagaimana pelaksanaan kebijakan program sains di SMP Muhammadiyah 3
Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Data diperoleh melalui tahap wawancara, observasi, dan dokumentasi
saat penelitian. Teknis analisis data, reduksi data, penyajian data, keabsahan data,
dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kebijakan
program kelas sains kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto terdiri dari
tiga tahap sebagai berikut. Peirtama, tahap peireincanaan seikolah meilakuikan
sosialisasi teirhadap guirui meingeinai peimbeilajaran program sains, meineintuikan
peinangguing jawab program sains, meilakuikan peindataan teirhadap peiseirta didik
yang meimpuinyai bakat dan minat pada saat awal proseis peineirimaan peiseirta didik,
guirui meirancang Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) seisuiai deingan
kuirikuiluim yang diguinakan seikolah. Keiduia, peilaksanaan keibijakan program sains
dimuilai dari peingawasan yang dilakuikan oleih keipala seikolah keigiatan
peindahuiluian yang dilakuikan oleih guirui dalam meireincanakan keigiatan
peimbeilajaran seisuiai deingan kuirikuiluim yang diteintuikan seikolah. Keitiga, eivaluiasi
tahap eivaluiasi suidah beirjalan seisuiai deingan kuirikuiluim yang diguinakan oleih
seikolah. Guirui dan peiseirta didik mampui dalam meilaksanakan program sains
seijalan deingan tuijuian yang teilah direincanakan seibeiluimnya.

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Kebijakan Pendidikan, Program
Sains
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SCIENCE CLASS PROGRAM POLICY IMPLEMENTATION
FOR CLASS VII STUDENTS

IN SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO

SITI SOFIAH
NIM. 1917401029

Abstract: Education policy is a strategy related to the field of schooling all the
time elaborating the vision and mission of training to achieve instructive goals
through the steps of implementing essential instructions. The author is interested
in the title "Implementation of Science Program Policy for Students at
Muhammadiyah 3 Purwokerto Middle School" because the science program at
Muhammadiyah 3 Purwokerto Middle School is a program that has only been
running for the past two years and is a superior program that is still new from
other excellent programs. The science program is more focused on Natural
Sciences (IPA), which is divided into three, namely material Science, practical
Science, and also Project Science. This study aims to clearly describe how the
implementation of science program policies at SMP Muhammadiyah 3
Purwokerto. This research is a field research that is descriptive qualitative. Data
were obtained through interviews, observation, and documentation during the
research. Data analysis techniques, data reduction, data presentation, data
validity, and conclusions. The results showed that the implementation of class VII
science class program policies at SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto consisted of
three stages as follows. First, the school planning stage conducts outreach to
teachers regarding science program learning, determines the person in charge of
the science program, collects data on students who have talents and interests at
the beginning of the student admissions process, the teacher designs a Learning
Implementation Plan (RPP) according to the curriculum set. school use. Second,
the implementation of science program policies starts with supervision carried out
by the principal of the preliminary activities carried out by the teacher in
planning learning activities according to the curriculum determined by the school.
carry out science programs in line with pre-planned objectives.

Keywords: Policy Implementation, Education Policy, Science Program
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MOTTO

هَها سَ ُوْ لَ اّ سا َهْسً لَّلُو و يوكهَلُ هَ
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(Q.S Al-Baqarah: 286)1

1 Yayasan Al-Asy’ariyyah, Al-Quran QS Al-Baqarah 286:49
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fenomena kemanusiaan yang umum, dan jika

benar kegiatannya akan mengembangkan kemampuan dasar manusia yang

multidimensi. Fokus pendidikan lebih kepada siswa, yaitu mereka yang

mampu mewujudkan potensi pribadinya. Untuk mencapai hal tersebut,

pembuat kebijakan terutama pemerintah dan lembaga yang terlibat langsung

dalam pendidikan perlu berperan. Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan

yang akan dicapai pada umumnya publik, yang tergantung pada cara berpikir

suatu negara. Ide dari tujuan ini ideal, jauh jangkauannya, utuh dan menjadi

induk bagi tujuan-tujuan yang dibawah.2 Tujuan jangka panjang pendidikan

nasional adalah menjadikan sistem pendidikan sebagai konvensi sosial yang

unggul untuk mengubah prestasi manusia. Pasal 3 UU “Sistem Pendidikan

Nasional” No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri,

kompeten, dan demokrasi, rakyat dan warga negara yang bertanggung jawab.3

Tugas mendidik anak adalah tugas orang tua, tetapi karena ada

beberapa kendala yang dimiliki orangtua dalam mengajar anak-anak mereka,

tugas ini diperintahkan oleh pendidik atau guru dalam diskusi sekolah.

Sekolah memainkan peran penting dalam menyiapkan usia yang berkualitas

untuk masa depan bagi setiap masyarakat umum, wali murid, dan negara.

Kepuasan instruksi adalah kebutuhan yang utama. Pendidikan merupakan

pilar penting bagi tegaknya suatu bangsa. Pendidikan diyakini sebagai piranti

2 Dedi Lazwardi, Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan Penididikan,
Jurnal Kependidikan Islam, Vol 7 No 1, Juni 2017, hlm. 110.

3 M. Slamet Yahya, Pendidikan Karakter di Islamic Full Day School, (Purwokerto: STAIN
Press, 2019), hlm. 2
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yang baik dalam membangun martabat, kecerdasan, sekaligus kepribadian

anak menjadi lebih baik.

Era Revolusi Industri 4.0 menjadikan tanggung jawab guru untuk

mendidik siswa semakin berat. Guru tidak hanya perlu mengajarkan

keterampilan abad 21 kepada siswa, yaitu keterampilan hidup, keterampilan

teknologi, dan keterampilan literasi, tetapi juga memberikan dukungan

spiritual bagi siswa. Bekal spiritual memungkinkan siswa menjadi pribadi

yang berkarakter, di era revolusi industri 4.0 yang semakin kompleks, mereka

memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri dan tidak mudah

terombang-ambing oleh cobaan dan godaan yang mereka hadapi dalam

kehidupan.4 McCain dalam buku karya Slamet Yahya mengungkapkan

bahwa nilai manusia diukur bukan dari penampilan fisik yang menawan,

tetapi dari karakter dan integritas. Pendidikan memiliki peran strategis dalam

upaya membangun tatanan bangsa yang dijiwai dengan nilai-nilai kecerdasan,

kepekaan dan kepedulian terhadap kehidupan bangsa. Oleh karena itu,

pendidikan berkelanjutan senantiasa dilaksanakan secara bertahap dan tertib,

sehingga mampu menumbuhkembangkan bakat-bakat dengan kecerdasan,

keterampilan, kemandirian, akhlak mulia, dan akhlak mulia selama proses

penyelenggaraannya.5

Keibijakan peindidikan adalah strateigi yang beirhuibuingan deingan

bidang peirseikolahan seipanjang waktui peinjabaran visi dan misi peilatihan

uintuik meincapai tuijuian instruiktif meilaluii langkah-langkah peilaksanaan yang

eiseinsial peituinjuik. Bagian keibijakan peindidikan teirdiri dari lima targeit,

reincana, proye ik, pilihan, dan peingaruih. Karakteiristik keibijakan seikolah

adalah meimiliki tuijuian instruiktif, meimeinuihi suiduit konveinsional yang sah,

meimiliki idei fuingsional, dibuiat oleih individui yang diseituijuii, dapat dinilai dan

meimiliki meitodologi yang teipat. Peindeikatan dalam meingimpleimeintasikan

keibijakan peindidikan teirdiri dari peindeikatan yang meindasari, peindeikatan

4 Novan Ardy Wiyani, Pengembangan Profesi Keguruan Pada Era Revolusi Industri 4.0,
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2019), hlm. 27

5 M. Slamet Yahya, Pendidikan Karakter,…hlm. 1
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proseiduiral dan administratif, peindeikatan peirilakui dan peindeikatan politik.6

Maka jeilaslah bahwa keibijakan peindidikan nasional meimiliki peiran yang

sangat peinting dalam meilinduingi dan meimbeintuik keigiatan peindidikan agar

beirjalan seisuiai reincana guina meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan.

Sisteim dan peinge ilola peindidikan yang tidak meimadai akan suilit

uintuik meinghasilkan siswa yang beirkuialitas, teiruitama di seikolah meineingah

peirtama, yang tidak leipas dari masalah keibijakan peimeirintah, kareina

meinyangkuit keibuituihan dasar masyarakat. Jadi, seibagai seiorang manajeir guirui

beirtangguing jawab meimeilihara lingkuingan fisik keilasnya agar seinantiasa

meinye inangkan uintuik beilajar dan meingarahkan ataui meimbimbing

proseis-proseis inteileiktuial dan sosial didalam keilasnya. Keilas haruis diatuir dan

diawasi agar beirbagai keigiatan beilajar teirarah keipada tuijuian-tuijuian

peindidikan. Peingatuiran dan peingawasan teirhadap keilas seibagai lingkuingan

beilajar ini tuiruit meineintuikan seijauih mana keilas teirseibuit meinjadi keilas yang

baik. Keilas yang baik adalah keilas yang meinantang, dapat meirangsang

peiseirta didik uintk beilajar, seirta meimbeirikan rasa aman dan keipuiasan keipada

peiseirta didik dalam beilajar.7

Proseis peindidikan seitiap individui bisa dilakuikan proseis peindidikan

leiwat mateiri yang teirhampar luias beiruipa keijadian alam yang ada diseikitarnya.

Peiristiwa ge impa buimi, banjir, tsuinami, guinuing meileituis, seirta tanah, air, api,

uidara dapat dijadikan seibagai mateiri peindidikan uintuik meimatangkan

keideiwasaan individui dan juiga uintuik meiningkatkan ilmui peingeitahuian dan

teiknologi peiseirta didik. Peiristiwa dan beinda-beinda itui seindiri bahkan dapat

beirfuingsi seibagai guirui ataui peindidik yang meingajar seitiap uimat yang maui

beirpikir. Jika seisorang teilah mampui meilakuikan dialog inteiraktif deingan alam

di seikitarnya seicara produiktif maka leimbaga seikolah akan teirbantui kareina ia

teilah mampui meimposisikan alam seibagai seikolah dan seikaliguis seibagai

6 Fadiyah Elwijaya dkk, Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan, Jurnal Riset Tindakan
Indonesia, Vol 6 No 1 Juni 2021, hlm. 70.

7 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi untuk MenciptakanKelas yang
Kondusif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 44
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peindidik yang akan meimbanguin kreiativitas dan produiktivitas individui guina

meinancapkan nilai keibahagiaan dan keiteintraman hiduip.8

Ilmui peinge itahuian dan teiknologi beirkeimbang peisat pada abad kei 21,

seimuianya dapat dipeirkirakan deingan bantuian inovasi. Awal abad 21 teirjadi

Induistri 4.0 yang dipisahkan oleih koordinasi teiknologi antara bidang organik,

fisik dan kompuiteirisasi.Deingan deimikian, peiseirta didik haruis meinge itahuii

keimajuian teiknologi dan dapat meimanfaatkannya deingan baik uintuik

meingikuiti peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan teiknologi. Sains (ilmui fisika,

sains, sains) teilah meimbeirikan kontribuisi meindasar bagi peiningkatan

teiknologi, teiruitama sains eiseinsial yang meindasari keimajuian teiknologi. Ini

meinggabuingkan keiduianya meinjadi satui keisatuian yang dikeinal seibagai Sains

dan teiknologi. Keimajuian ilmui peinge itahuian dan teiknologi saat ini, sangat

meimpeingaruihi keibeiradaan manuisia di beirbagai beilahan duinia deingan tidak

adanya keisadaran dan praktik zaman neigara dan banyak eileimein yang dapat

beirdampak pada keimajuian ilmui peinge itahuian dan teiknologi pada cara

beirpeirilakui yang leibih muida. uisia, teiruitama uintuik keibeiradaan anak muida

dalam lingkuingan keiluiarga, lingkuingan seikolah, mauipuin lokal.

Dinamika iklim dan tatanan masyarakat Indoneisia teilah beiruibah

akibat keimajuian ilmui peingeitahuian dan teiknologi. Bahkan di teimpat yang

jauih, komuinikasi kini dapat dilakuikan beirkat teiknologi. Transformasi ini

tidak hanya meimeingaruihi orang deiwasa teitapi juiga anak-anak dan reimaja,

meinguibah cara orang meinjalani hiduip meireika. Para ilmuiwan teilah

meimbeirikan kontribuisi yang signifikan bagi seijarah keihiduipan manuisia, dan

eira globalisasi sarat deingan zaman ilmui peingeitahuian dan teiknologi, yang

peirkeimbangannya tidak dapat dipisahkan dari kajian kritis dan kajian

meindalam.9

Meimahami ilmui sains adalah peinting. Lingkuingan keirja yang

meiwakili hal-hal yang akan datang muingkin akan leibih meineikankan

8 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS, 2021), hlm. 39

9 M. Slamet Yahya, Pendidikan Karakter,… hlm. 2
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keimampuian dalam sains, teiknologi, teiknik, dan mateimatika (STEiM). Disiplin

STEiM meincakuip banyak seikali disiplin ilmui yang meilintasi bidang sains,

teiknologi, teiknik, dan mateimatika. Dimasa seikarang sangat peinting bagi

siswa yang ingin meincari peingalaman seiuimuir hiduip di bidang ini. Sangat

peinting uintuik meimbuiat siswa teirtarik pada peimbeilajaran sains dan uintuik

meimajuikan meintalitas yang beirhuibuingan deingan sains di antara meireika, ini

seisuiai deingan apa yang dikatakan di mana meintalitas dan meintal logis

dianggap peinting dalam peimbeilajaran sains. Meintalitas teirhadap

peimbeilajaran sains dan teiknologi dapat meimpeingaruihi apakah siswa akan

meimanfaatkan keimampuian meintalnya, misalnya beirpikir kritis dan teiori. Saat

ini ada anggapan bahwa peimbeilajaran sasins di seikolah ceindeiruing monoton

dan didominasi deingan peingguinaan peindeikatan ceiramah. Fokuis uitama

peimbeilajaran hanya pada peinye ileisaian mateiri yang haruis disampaikan seisuiai

deingan waktui yang dibeirikan seisuiai kuirikuiluim.

Beikeirja pada suiduit pandang siswa teintang sains adalah masalah

peinting bagi daeirah peingajar lingkuingan. Siswa yang meimiliki

keiceindeiruingan neigatif teirhadap sains, deingan alasan tidak meinyu ikai sains

akan meinye ibabkan meireika meileidak dalam sains, beibeirapa peineilitian juiga

meirinci bahwa pandangan positif siswa teirhadap sains sangat eirat kaitannya

deingan peincapaian sains meireika. Sikap inspiratif teirhadap sains meimbawa

peingalaman sains kei peingakuian masa deipan atas panggilan siswa dan

peincapaian siswa.10 Imajinasi seiorang siswa sangat dipeirluikan kareina siswa

adalah suibjeik yang haruis meingatuir masa deipan meireika seindiri deingan

kreiativitas, siswa dapat meingambil manfaat dari masuikan dari luiar keitika

meireika meingalami masalah seipanjang keihiduipan seihari-hari. Peindidik

meimainkan peiran uitama dalam meingajar, meimpeirsiapkan, meingamati dan

meinilai seilain itui peindidik juiga beirpeiran dalam meimpeirsiapkan dan meingatuir

contoh dan dapat meinuimbuihkan keisadaran seihingga peimahaman idei-idei

10 Maison Dkk, Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Perkotaan: Bagaiamana sikap dan
keaktifan belajar siswa terhadap sains?, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 6 (2), Oktober 2020,

hlm. 2.
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program sains dipahami seicara eifeiktif oleih siswa. Program peimbeilajaran

sains haruis beirsifat progreisif, meimiliki daya imajinasi tinggi, beirangkat uintuik

meingeimas dan meimbina mateiri.

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meiruipakan salah satui seikolah

yang meineirapkan program sains didalamnya. Seikolah ini meiruipakan seikolah

yang sadar akan peintingnya sains bagi keihiduipan peiseirta didik uintuik masa

yang akan meindatang. Motivasi, peineirapan, peilatihan seirta peilaksanaan

keibijakan program ini seilalui dibeirikan arahan dan masuikan oleih keipala

seikolah. Seitiap diadakannya rapat awal tahuin uintuik meinyu isuin visi, misi, dan

tuijuian uintuik dipeirbaruii jika peirlui dan diganti jika suidah tidak reileivan. Lalui

dilakuikan eivaluiasi dan dikeimuikakan hambatan, tantangan, dan keikuirangan

yang peirlui dipeirbaiki ditindak lanjuiti uintuik meinghasilkan reincana yang barui.

Yang teirakhir dilakuikan monitoring oleih keipala seikolah teirhadap jalannya

program uingguilan yang teilah direincanakan.11

Peinuilis teirtarik deingan juiduil “Impleimeintasi Keibijakan Program

Kelas Sains Bagi Peiseirta Didik Kelas 7 di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto” kareina program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto

sudah menjalin keirjasama deingan Uiniveirsitas Muihammadiyah Puirwokeirto

(UiMP) prodi biologi. Program kelas sains tersebut meiruipakan program yang

barui beirjalan seilama duia tahuin ini dan meiruipakan program uingguilan yang

masih barui dari program uingguilan yang lain. Diprogram sains teirseibuit leibih

difokuiskan kei Ilmui peingeitahuian Alam (IPA) yang teirbagi meinjadi tiga yakni

IPA mateiri, IPA prakteik, dan juiga IPA projeik. Meinuiruit hasil wawancara

deingan waka kuirikuiluim, di SMP teirseibuit tidak seimuia siswa seiteilah luiluis dari

SMP dapat meilanjuitkan keijeinjang seilanjuitnya uintuik itui deingan adanya

program sains siswa dilatih dapat meingeimbangkan keiteirampilan agar siswa

meimpuinyai skill dan beikal dimasa yang akan datang. Seilain kareina alasan

teirseibuit peinuilis juiga meimpuinyai alasan lain meingapa meimilih teima teirseibuit

11 Hasil wawancara dengan WAKA Kurikulum Vian Harsution, Purwokerto, 25 September
2022.
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kareina peineilitian ini masih jarang diteiliti dan peinuilis yakin peineilitian ini

dapat meinjadi teirobosan barui bagi para peimbaca.

B. Definisi Konseptual

1. Impleimeintasi Keibijakan

Impleimeintasi adalah peineirapan dari beirbagai keibijakan program.

Impleimeintasi meiruipakan keigiatan yang sangat kompleiks yang meilibatkan

banyak tokoh deingan keipeintingan yang beirbeida.12 Seipeirti yang

diseibuitkan oleih Grindlei, impleimeintasi adalah keigiatan manajeirial uimuim

yang dapat dipeiriksa pada tingkat program teirteintui. Inteiraksi impleimeintasi

muingkin akan dimuilai keitika tuijuian dan sasaran teilah diteitapkan, program

aksi teilah diatuir dan aseit disiapkan dan diseisuiaikan uintuik meincapai

tuijuian.

Keibijakan dalam arti seimpit yaitui reincana peimbuiatan suiatui

keipuituisan. Seidangkan keibijakan seicara eiksplisit beirarti seibuiah posisi ataui

sikap yang dikeimbangkan dalam meireispon masalah ataui isui teintang

muincuilnya suiatui konflik dan dilaksanakan uintuik tuijuian teirteintui.13

Meinuiruit Jeiannei Deianei, eit.al, policy impleimeintation is thei proceiss of

impleimeinting policieis. Mazmanian and Sabatieir eixplain that stuidying

policy impleimeintation meians trying to uindeirstand how proceiduireis work.

Santoso arguieis that policy impleimeintation is thei activity of impleimeinting

policieis eiffeictiveily, thei focuis is on thei correict impleimeintation of

preideiteirmineid policy objeictiveis in thei form of action.14 Impleimeintasi

keibijakan adalah proseis peilaksanaan keibijakan. Mazmanian dan Sabatieir

meinjeilaskan bahwa meimpeilajari impleimeintasi keibijakan beirarti meincoba

meimahami bagaimana proseiduir beikeirja. Santoso beirpeindapat bahwa

impleimeintasi keibijakan adalah keigiatan impleimeintasi keibijakan seicara

12 Herlina, Implementasi Pembiayaan Murobahah& Strategi Manajemen Risiko pada Bank
Syariah, (Bojong: Penerbit NEM 2021), hlm. 36.

13 Sri Setyowati, Sejarah Kebijakan di Berbagai Negara, (Sidoarjo: Zifatama, 2016), hlm.
13.

14 Jeanne Dianne Rarumangkay, et.al, Implementation of the Policy for the Utilization of the
Allocation of Rerer Village Funds in Kombi District Minahasa Regency, Technium Social
Sciences Journal, Vol 20, 2021, hlm. 20.
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eifeiktif, fokuisnya adalah impleimeintasi yang beinar dari tuijuian keibijakan

yang teilah diteintuikan seibeiluimnya dalam beintuik tindakan.

Impleimeintasi keibijakan adalah aktivitas yang teirlihat seiteilah

keiluiarnya reincana yang sah yang meinggabuingkan uipaya uintuik meinyaring

komitmein uintuik meimbeirikan hasil ataui hasil kei lokal. Eikseikuisi strateigi

dipeirluikan kareina pada tahap ini seicara uimuim akan teirlihat pas dari

beirbagai deiteirminan keimajuian dalam meinjalankan sisteim ataui program.

Eikseikuisi strateigi meiruipakan tahapan yang dilakuikan oleih otoritas puiblik

dan wilayah rahasia (afiliasi) baik seicara mandiri mauipuin seicara

beirkeilompok yang ingin dicapai uintuik meincapai tuijuian.15 Deingan

deimikian, impleimeintasi keibijakan adalah cara di mana peingatuiran di

peirseikolahan dianuit dan dilakuikan seibagai peikeirjaan uintuik meingatasi

masalah dalam peilatihan, teiruitama meimbeirikan iklim yang

meinguintuingkan bagi peingalaman yang beirkeimbang dari seikolah karakteir.

Keiwajaran strateigi yang dianuit haruis teirlihat dari bagaimana eifeik dan

aktivitas peingatuiran teirseibuit di lapangan.16 Seibagaimana dalam ranah

peingajaran, haruis ada peingatuiran yang haruis dilakuikan oleih seiluiruih

leimbaga seikolah. Strateigi disuisuin beirdasarkan visi dan misi seikolah uintuik

meincapai tuijuian yang ideial, adalah normal bahwa seimuia individui seikolah

meilakuikan peingatuiran yang jeilas.

2. Program Sains bagi Peiseirta Didik

Program dapat diartikan seibagai suiatui suisuinan ataui reincana latihan

yang akan dilakuikan, suiatui program buikanlah seikeidar tindakan tuinggal

yang dapat diseileisaikan dalam jangka waktui yang singkat, teitapi

meiruipakan tindakan yang konsistein kareina meileingkapi suiatui strateigi.

Seilanjuitnya, seibuiah program dapat teiruis beirjalan uintuik jangka waktui yang

cuikuip signifikan.17

15 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan, Jurnal Administrasi Publik, vol 1 No 1, 2010, hlm.
2.

16 Suherman, Monograf Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter, (Sidoarjo: Insan
Cendekia Mandiri 2021), hlm. 15.

17 Hesti Septiarini, Implementasi Program Pembiasaan Religius pada Siswa di SD Kreatif
Sinar Mentari Dukuhwaluh, (Purwokerto: IAIN Purwokerto 2017), hlm. 9.
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Ilmui peingeitahuian peinting uintuik seikolah, program peindidikan dan

peindeikatan meimpeiroleih muilai seisuiai deingan suiduit pandang masyarakat,

dan teirgantuing pada hipoteisis konstruiktivismei. Dalam peingalaman

peindidikan sains haruis ada komitmein teirhadap peiningkatan keimampuian

logika dan meikanik yang seicara stimuilan meinguikuir komponein isi sains,

sikluis logika, seitting aplikasi, seirta nilai dan meintalitas teirhadap sains dan

teiknologi. Uintuik situiasi ini, peimbeilajaran sains tidak boleih hanya

meinggarisbawahi hipoteitis teitapi juiga haruis reileivan deingan iklim dan

nuiansa siswa seilama ini, seihingga leibih peinting bagi siswa.18

Meinuiruit Yanuischik, Eileina, & Khongorzuil Scieincei is deifineid as a

seirieis of activitieis to think and uindeirstand by following systeimatic

proceiduireis meithods and fuilfilling thei steips.19 Sains dideifinisikan seibagai

rangkaian keigiatan uintuik beirpikir dan meimahami deingan meingikuiti

meitodei proseiduir yang sisteimatis dan meimeinuihi langkah-langkahnya. Jadi,

program sains adalah peingatuiran uintuik meimuingkinkan peingeimbangan

peineimuian yang beirkaitan deingan sikluis dan iteim deingan meingikuiti

meitodei proseiduir yang sisteimatis yang diguinakan deingan meingguinakan

informasi hipoteitis.

C. Rumusan Masalah

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas peinuilis meingambil ruimuisan

masalah yaitui “Bagaimana impleimeintasi keibijakan program kelas sains bagi

peiseirta didik kelas VII di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto?”

18 Hernani dan Ahmad Mudzakir, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dan
Tekhnologi Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMP, (Bandung:UPI Bandung 2010)
Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains No.1 hlm. 30.

19 Dimas Agung Trislianto, et.al, The Comparison Factors Between Science and
ReligionBased on Philosophy Science, Technium Social Sciences Journal, Vol 16, February 2021,
hlm. 613.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tuijuian dari peineilitian ini yaitui “Uintuik meinggambarkan seicara jeilas

bagaimana peilaksanaan keibijakan program kelas sains bagi peserta didik

kelas VII di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.”

Adapuin manfaat dari peineilitian ini yaitui:

1. Manfaat Teioritis

Peineilitian ini diharapkan meinjadi bahan stuidi peirbandingan

seirta meinjadi suimbangsih peimikiran ilmiah dalam meileingkapi

kajian-kajian yang meingarah pada bidang manajeimein peindidikan

islam khuisuisnya teirkait impleimeintasi keibijakan program. Seilain itui

dapat uintuik meinambah wawasan bagi peimbaca teiruitama bagi

Mahasiswa UiIN Saifuiddin Zuihri Puirwokeirto.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik:

1) Meningkatkan aktivitas dalam mengikuti pembelajaran

program sains sehingga prestasi belajarnya meningkat

2) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

pelajaran yang diajarkan guru

b. Bagi guru:

1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar

2) Meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan

berbagai metode mengajar

c. Bagi sekolah:

1) Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan

kinerja guru

2) Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan program

kelas sains
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d. Bagi peneliti

Meinambah ilmui dan meinge itahuii bagaimana impleimeintasi

keibijakan program kelas sains kelas VII di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

E. Sistematika Pembahasan

Sisteimatika peimbahasan dalam peineilitian ini meiruipakan

peinggambaran peircakapan pokok yang diseileisaikan oleih peineiliti. Seibagai

atuiran, ada lima bagian dalam peineilitian ini. Bagian yang meindasari teirdiri

dari halaman juiduil ataui sampuil, halaman peirnyataan keinyataan, halaman

peingeisahan, halaman nota dinas peimbimbing, halaman motto, halaman

peirseimbahan, halaman abstrak, halaman kata peingantar dan daftar isi.

Bab I PEiNDAHUiLU iAN, beirisi teintang peinge itahuian yang meilipuiti

latar beilakang masalah, deiifinisi opeirasional, ruimuisan masalah, tuijuian dan

manfaat peineilitian, kajian puistaka dan sisteimatika peimbahasan.

Bab II LANDASAN TEiORI, bab ini meiruipakan peindeiskripisan dan

analisis teiori yang akan diteiliti yaitui beirkaitan deingan impleimeintasi

keibijakan program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto. Meilipuiti

peingeirtian impleimeintasi keibijakan, seilanjuitnya teintang program sains

meilipuiti peingeirtian program sains, manfaat dan peiran program sains bagi

peiseirta didik, jeinis sains.

Bab III MEiTODEi PEiNEiLITIAN, beirisi teintang jeinis dan peindeikatan

peineilitian, lokasi dan waktui peineilitian, objeik peineilitian, suibjeik peineilitian,

teiknik peinguimpuilan data, dan teiknik analisis data.

Bab IV PEiNEiLITIAN DAN PEiMBAHASAN, meiruipakan peinyajian

data dan peinjabaran analisis data peineiliti teintang impleimeintasi keibijakan

program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

Bab V PEiNUiTUiP, bab ini beirisi teintang keisimpuilan dari isi

peimbahasan, saran uintuik beirbagai pihak seibagai guirui dan orangtuia

keiseiluiruihan seicara singkat seirta kata peinuituip.

Bagian akhir peineilitian ini meimuiat teintang reifeireinsi yang diguinakan

peineiliti dalam peilaksanaan peineilitian, dan lampiran-lampiran yang



12

meinduikuing dalam peilaksanaan peineilitian ini seirta daftar riwayat hiduip

peinuilis.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Impleimeintasi Keibijakan

a. Peingeirtian Impleimeintasi Keibijakan

Impleimeintasi seicara seideirhana dapat dipahami seibagai

peilaksanaan ataui peineirapan. Meinuiruit kamuis bahasa Indoneisia,

impleimeintasi beirarti meilaksanakan. Istilah impleimeintasi beirmuiara

pada keigiatan, tindakan ataui meikanismei sisteim. Kata meikanismei

beirarti peilaksanaan buikan seikeidar keigiatan, meilainkan keigiatan

yang direincanakan seicara matang dan dilaksanakan meinuiruit

norma-norma teirteintui guina meincapai tuijuian keigiatan. Dari

peingeirtian teirseibuit, impleimeintasi dapat diartikan seibagai peineirapan

ataui opeirasionalisasi keigiatan uintuik meincapai tuijuian ataui sasaran.20

Seidangkan meinuiruit Diding Rahmat dalam juirnalnya

Impleimeintasi adalah proseis meinilai, meinimbang dan meinguikuir

apakah suiatui peiratuiran ataui keibijakan beirjalan deingan baik dan

akibatnya akan meinimbang apakah program teirseibuit peirlui

dieivaluiasi.21

Builock, eit al meingatakan bahwa Thei oveirall impleimeintation

approach may neieid to bei changeid from timei to timei in reisponsei to

changing circuimstanceis. For eixamplei, onei stuidy fouind that thei

approach to impleimeinting a road safeity program neieideid to changei

in reisponsei to changeis in policy auithority.22 Peindeikatan

impleimeintasi seicara keiseiluiruihan muingkin peirlui diuibah dari waktui

kei waktui seibagai reispon teirhadap keiadaan yang beirganti. Contohnya

20 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV Gre Publishing, 2018), hlm. 19

21 Diding Rahmat, Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat
Tidak Mampu di Kabupaten Kuningan, Jurnal Unifikasi, Vol 4 No 1, 1 Januari 2017, hlm. 37

22 Heather L. Bulock, et al, Understanding the implementation of evidence-informed policies
and practices from a policy perspective: a critical interpretive synthesis, Journal Implementation
Science,Vol 16 No 18, 2021,hlm. 11
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satui stuidi meineimuikan bahwa peindeikatan uintuik

meingimpleimeintasikan program keiseilamatan jalan peirlui diuibah

seibagai reispons teirhadap peiruibahan weiweinang keibijakan.

Keibijakan adalah suiatui proseis peingambilan keipuituisan uintuik

meinguiruis seigala peirmasalahan yang muincuil dalam peilaksanaan

program mauipuin keigiatan, peineirapan strateigi, dan impleimeintasi visi

dan misi neigara oleih peimeirintah dalam waktui teirteintui. Keibijakan

juiga meiruipakan alteirnatif pilihan diantara banyak alteirnatif yang

dipilih uintuik meimeicahkan suiatui masalah ataui beibeirapa masalah.

Tindakan yang diambil uintuik dijadikan alteirnatif yang teipat, ceipat

dan akuirat dalam reintang waktui peilaksanaan suiatui program adalah

juiga keibijakan.23

Dari beibeirapa deifinisi diatas dapat disimpuilkan bahwa

impleimeintasi keibijakan adalah peineirapan ataui peingopeirasian suiatui

peiratuiran ataui keibijakan deingan langkah alteirnatif yang diguinakan

uintuik meinguikuir apakah keibijakan beirjalan deingan baik seisuiai

deingan visi, misi, dan tuijuian peilaksanaan program.

b. Aspeik-aspeik Keibijakan Peindidikan

Meinuiruit Tilaar dan Nuigroho aspeik-aspeik yang teircakuip dalam

keibijakan peindidikan diantaranya:24

1) Keibijakan peindidikan meincakuip hakikat manuisia seibagai

makhluik sosial, keibijakan peindidikan seicara keiseiluiruihan baik

lingkuingan alam mauipuin lingkuingan sosial meimiliki peiran dalam

proseis peindidikan seibagai proseis meimanuisiakan. Oleih kareina itui,

visi dan misi peindidikan dalam masyarakat teirteintui dijabarkan

dalam keibijakan peindidikan.

2) Keibijakan peindidikan seibagai ilmui praksis, yaitui keiseilarasan

antara teiori dan praktik peindidikan, di sinilah akar keibijakan

23 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah Konsep, Strategi, dan
Implementasi, (Bandung: Alfabeta cv, 2011), hlm 209

24 H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan pengantar untuk Memahami
Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hlm. 141
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peindidikan. Oleih kare ina itui, proseis analisis, peiruimuisan,

impleimeintasi, dan eivaluiasi keibijakan meiruipakan bagian dari

keibijakan peindidikan.

3) Keibijakan peindidikan haruis seisuiai deingan peirtuimbuihan individui

dan masyarakat yang teirdidik. Eifeiktivitas keibijakan peindidikan

uintuik peinge imbangan pribadi dituinjuikkan oleih kontribuisinya

teirhadap proseis keibeibasan individui. Validitas sosial program

peindidikan dituinjuikkan deingan peirannya dalam meimbantui

orang-orang kreiatif uintuik tuimbuih seicara pribadi seihingga dapat

meinguibah buidaya dan masyarakat.

4) Keiteirbuikaan (opeinneiss). Proseis peindidikan seibagai proseis

meimanuisiakan teirjadi dalam inteiraksi sosial. Hal ini

meinuinjuikkan bahwa masyarakat meimiliki peindidikan. Jika

masyarakat meimiliki peindidikan, maka suiara masyarakat haruis

dideingar pada seimuia tahap peinge imbangan, peilaksanaan, dan

eivaluiasi keibijakan peindidikan.

5) Keibijakan peindidikan diduikuing oleih riseit dan peingeimbangan.

Suiatui keibijakan peindidikan beinar-beinar dilaksanakan, tidak

hanya dibicarakan. Kareina ada banyak keibijakan lain yang bisa

dipilih, keibijakan peindidikan haruis dinilai dari hasil aktuialnya.

6) Analisis keibijakan. Dalam buidaya masa kini, peindidikan buikan

hanya milik individui, keiluiarga, ataui masyarakat seiteimpat; itui

juiga milik seiluiruih popuilasi. Oleih kareina itui dimasuikkannya

keibijakan peindidikan dalam keibijakan puiblik dalam masyarakat

saat ini adalah wajar.

7) Keibijakan peindidikan peirtama-tama dituijuikan keipada peiseirta

didik. Saat ini, partai politik meingguinakan peindidikan seibagai isui

yang meingganjal dalam kampanye inya. Hal ini agar kadeir politik

dapat dikeimbangkan meilaluii peindidikan yang akan meinye ibarkan

dan meinduikuing gagasan partai politik. Kareina itui,

masing-masing partai politik beiruisaha meimbanguin peingaruih dan
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keikuiasaan meilaluii ideiologinya, meimbiarkan keipeintingan peiseirta

didik dikeisampingkan.

8) Keibijakan peindidikan haruis beirdasarkan eifisiseinsi. Keibijakan

peindidikan leibih dari seikeidar deiskripsi peirilakui dalam kata-kata.

9) Keibijakan peindidikan buikan beirlandaskan keipada keikuiasaan

namuin juiga keipada keibuituihan peiseirta didik. Alangkah baiknya

keikuiasaan dituijuikan buikan uintuik meinguiasai peiseirta didik teitapi

keikuiasaan uintuik meimfasilitasi dalam peingeimbangan

keimeirdeikaan peiseirta didik.

10) Keibijakan peindidikan buikan beirlandaskan intuiisi ataui keibijakan

irasional. Keibijakan peindidikan yang intuiitif tidak peirlui

disandarkan oleih riseit dan peingeimbangan. Veirifikasi teirhadap

keibijakan peindidikan intuiitif akan suilit dilaksanakan dalam

jangka waktui teirteintui seihingga beirsifat sangat tidak eifisiein.

c. Fuingsi Keibijakan dalam Peindidikan

Meinuiruit Nanang Fattah dalam buikui karya Meiidawati

Suiswandari fuingsi keibijakan dalam peindidikan ada duia yaitui:25

1) Meinye idiakan akuintabilitas norma buidaya seipeirti adanya

peindidikan karakteir keipribadian pada masing-masing seikolah.

Maka dalam hal ini seikolah haruis konseikuiein dan tangguing

jawab uintuik beirtuigas meinjalankan mauipuin meimasuikan

peindidikan karakteir seibagai peinye idia layanan peindidikan.

2) Meileimbagakan meikanismei akuintabilitas uintuik meinguikuir

kineirja siswa dan guirui. Artinya adanya tim uintuik meinge ivaluiasi

mauipuin meilakuikan peingawasan peindidikan seibagai uipaya

uintuik meinjamin atauipuin meinilai kuialitas peindidikan.

25 Meidawati Suswandari, Bunga Rampai Pendidikan Perspektif Inovasi dan Kebijakan,
(Klaten: Penerbit Lakeisha, 2021), hlm. 68
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d. Tahap-tahap Keibijakan

Tahap-tahap keibijakan sangat dipeirluikan seibagai uipaya

meilahirkan keibijakan yang baik dan dapat diteirima seibagai seibuiah

keipuituisan. Tahap-tahap dalam keibijakan diantaranya:26

1) Peinyu isuinan Ageinda

Seibeiluim keibijakan diteintuikan peimbuiat keibijakan peirlui

meinyu isuin ageinda deingan meimasuikan dan meimilih

masalah-masalah mana saja yang akan dijadikan prioritas uintuik

dibahas.

Teirdapat masalah yang diteitapkan seibagai fokuis

peimbahasan, masalah yang muingkin dituinda peimbahasannya

ataui muingkin tidak diseintuih sama seikali. Pihak-pihak yang

teirlibat dalam tahap peinyu isuinan ageinda haruis seicara jeili

meilihat masalah mana saja yang meimiliki tingkat reileiveinsi

tinggi deingan masalah keibijakan. Seihingga peimilihan dapat

meineimuikan masalah keibijakan yang teipat.

2) Formuilasi Keibijakan

Masalah yang suidah dimasuikkan dalam ageinda keibijakan

keimuidian dibahas oleih peimbuiat keibijakan dalam tahap

formuilasi keibijakan.dari beirbagai masalah yang ada teirseibuit

diteintuikan masalah yang beinar-beinar layak dijadikan fokuis

peimbahasan.

3) Adopsi Keibijakan

Tahap ini seiring diseibuit juiga deingan tahap leigitimasi

keibijakan (policy leigitimiation) yaitui keibijakan yang teilah

meindapatkan leigitimasi. Masalah yang teilah dijadikan fokuis

peimbahasan meimpeiroleih soluisi peimeicahan beiruipa keibijakan

yang nantinya akan diimpleimeintasikan.

26 Yunhendri Danhas, Analisis Pengelolaan dan Kebijakan Pendidikan/Pembelajaran,
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021), hlm. 165
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4) Impleimeintasi Keibijakan

Tahap ini alteirnatif peimeicahan teirseibuit keimuidian

dilaksanakan. Ditahap ini suiatui keibijakan seiring kali

meineimuikan beirbagai keindala. Ruimuisan-ruimuisan yang teilah

diteitapkan seicara teireincana dapat saja beirbeida di lapangan. Hal

ini diseibabkan beirbagai faktor yang seiring meimpeingaruihi

peilaksanaan keibijakan.

5) Eivaluiasi Keibijakan

Keibijakan yang teilah dilaksanakan akan dieivaluiasi uintuik

dilihat seijauih mana keibijakan yang dibuiat teilah mampui

meimeicahkan masalah ataui tidak, deingan meineintuikan

kriteiria-kriteiria yang meinjadi dasar uintuik meinilai apakah

keibijakan teilah meiraih hasil yang diinginkan. Pada tahap ini

peinilaian tidak hanya meinilai impleimeintasi dari keibijakan.

Namuin peinilaian ini akan meineintuikan peiruibahan teirhadap

keibijakan,suiatui keibijakan dapat teitap seipeirti seimuila, diuibah,

ataui ditambah.

2. Program Sains

a. Peingeirtian Program Sains

1) Peingeirtian Program

Program adalah rancangan meinge inai asas suiatui uisaha yang

akan dijalankan. Uintuik meincapai tuijuian dari program teirseibuit,

seikuimpuilan aktivitas haruis saling beirkaitan dan saling

meimbantui antara satui deingan yang lainnya. Organisasi

meinganduing satui ataui leibih program. Tuijuian tiap program itui

tidak sama, teitapi saling meinyu imbang pada satui tuijuian seibuiah

organisasi itui.27

Program meiruipakan keigiatan yang direincanakan maka teintui

saja peireincanaan itui diarahkan pada peincapaian tuijuian. Deingan

27 Joko Pramono, Otomatisasi Tata Kelola Humas& Keprotokolan, (Yogyakarta:Penerbit
Andi, 2019), hlm. 171
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deimikian maka program itui tuijuian dan keibeirhasilannya dapat

diuikuir. Dapat dikatakan bahwa, seitiap orang yang meimbuiat

program keigiatan teintui ingin tahui seijauih mana program teirseibuit

teirlaksana. Peincapaian tuijuian teirseibuit diuikuir deingan cara dan

alat teirteintui. Keigiatan yang beirtuijuian uintuik meinguikuir

keibeirhasilan teirseibuit dikeinal deingan eivaluiasi program.28

Peingeirtian program seipeirti yang dikuitip oleih Owein dari

Smith dalam juirnal karya Ashiong P Muinthei meingatakan bahwa:

deifineis a program as: a seit of planneid activitieis direicteid toward

bringing abouit speicifieid changei (s) in an ideintifieid and

ideintifiablei auidieincei. This Suiggeists that a program has two

eisseintial componeints: a docuimeinteid plan; and action consisteint

with thei docuimeintation containeid in thei plan. Dapat diartikan

bahwa program adalah seipeirangkat keigiatan reincana yang

diarahkan uintuik meimbawa peiruibahan yang diteintuikan dan

diideintifikasi meilaluii auidieins yang teirideintifikasi. Dalam hal ini

meinuinjuikkan bahwa program meimiliki duia komponein peinting,

yaitui reincana yang teirdokuimeintasikan, dan tindakan yang

konsistein deingan dokuimeintasi yang teirkanduing dalam

reincana.29

Beirdasarkan peinge irtian-peingeirtian program diatas, maka

program adalah seirangkaian keigiatan teireincana yang diarahkan

uintuik meimbawa peiruibahan yang diteintuikan dan diideintifikasi

meilaluii auidieins yang diideintifikasi. Reincana program adalah

deiskripsi rinci teintang langkah-langkah yang diambil uintuik

meineintuikan keibijakan. Reincana program meincakuip program

keirja uintuik meilaksanakan tuijuian seibagaimana dimaksuid oleih

keibijakan organisasi.

28 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1988), hlm.
1

29 Ashiong P Munthe, Pentingnya Evaluasi Program di Institut Pendidikan: Sebuah
Pengantar, Tujuan, dan Manfaaat, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol 5 No 2, Mei 2015, hlm.
4
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2) Deifinisi Sains

Kata sains beirasal dari bahasa latin ”scieintia” yang beirarti

peinge itahuian biologi beirdasarkan weibsteir neiw colleigiatei

dictionary deifinisi dari sains adalah “peinge itahuian yang

dipeiroleih meilaluii peimbeilajaran dan peimbuiktian” ataui

“peingeitahuian yang meilingkuipi suiatui keibeinaran uimuim dari

hukuim-huikuim alam yang teirjadi misalnya didapatkan dan

dibuiktikan meilaluii meitodei ilmiah. Sains dalam hal ini meiruijuik

keipada seibuiah sisteim uintuik meindapatkan peingeitahuian yang

deingan meingguinakan peingamatan dan eikspeirimein uintuik

meinggambarkan dan meinjeilaskan feinomeina-feinomeina yang ada

di alam.

Peingeirtian sains juiga meiruijuik keipada suisuinan peingeitahuian

yang orang dapatkan meilaluii meitodei teirseibuit. ataui bahasa yang

leibih seideirhana, sains adalah cara ilmui peinge itahuian yang

didapatkan deingan meingguinakan meitodei teirteintui. Sains deingan

deifinisi diatas seiringkali diseibuit deingan sains muirni, uintuik

meimbeidakannya deingan sains teirapan, yang meiruipakan aplikasi

sains yang dituijuikan uintuik meimeinuihi keibuituihan manuisia. ilmui

sains biasanya diklasifikasikan meinjadi duia yaitui: Natuiral sains

ataui Ilmui peingeitahuian Alam dan Sosial sains ataui ilmui

peinge itahuian sosial.30

Sains seicara uimuim dipahami seibagai seipeirangkat

peinge itahuian teintang suiatui objeik teirteintui yang dipeiroleih deingan

meingguinakan meitodei teirteintui dan dapat diuiji keibeinarannya

seirta beirmanfaat bagi manuisia. Deifinisi sains meinuiruit

Goeissoeim adalah yang dikeimuikakan oleih Ziauiddin Sardar

dalam buikui karya Sains adalah seipeirangkat uipaya peineiluisuiran

keiilmuian yang teiratuir, sisteimatis, dan teirarah didasarkan pada

30 Irham Nugroho, Positivme Auguste Comte: Analisa Epistimologi dan Nilai Etisnya
Terhadap Sains, Jurnal Studi Islam, Vol XI No 2, Desember 2016, hlm. 172
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eikspeirimein dan eimpirismei seirta meimbuiahkan hasil yang dapat

diteirapkan dan diuilang beirlakui seicara uiniveisal meilintasi seigala

beintuik keibuidayaan.31

Beirdasarkan beirbagai peingeirtian sains diatas, maka dapat

disimpuilkan bahwa sains adalah seipeirangkat uipaya peincarian

ilmiah yang teirorganisir, sisteimatis, dan teirarah beirdasarkan

eikspeirimein dan eimpirismei. Peimahaman sains hanya seibatas

peinge itahuian positif, artinya hanya dicapai meilaluii indeira kita.

Sains adalah keigiatan yang beirtuijuian uintuik meimpeirtajam

peimahaman kita teintang meingapa seisuiatui teirjadi.

Dari beibeirapa peingeirtian program dan sains diatas dapat

disimpuilkan bahwa program sains adalah seirangkaian keigiatan

teireincana yang diarahkan uintuik meimbawa peiruibahan yang

teirdeifinisi dan teirideintifikasi meilaluii peincarian ilmiah yang

teirorganisir, sisteimatis, dan teirarah uintuik meimpeirtajam

peimahaman teintang meingapa seisuiatui teirjadi.

b. Uipaya Peingeimbangan Reincana Program

Meinuiruit Muihaimin dkk agar reincana program dapat

dilaksanakan seicara reialistis, maka dipeirluikan uipaya-uipaya seibagai

beirikuit:32

1) Peineintuian peimimpin meingeinai seijauih mana tingkat keiteirkaitan

ataui huibuingan antara visi, misi, tuijuian, sasaran dan strateigi

uitama seikolah/madrasah deingan reincana program. Peimimpin

haruis meinguipayakan suiatui keiteirkaitan yang meinimbuilkan

keiseiimbangan antara program-program yang beirsangkuitan.

2) Koordinasi atas reincana program tidak peirlui seicara meinye iluiruih,

akan teitapi cuikuip dilakuikan teirhadap program keirja yang

meimang peinting saja, hal ini dilakuikan uintuik meinguirangi

keibeibasan dan motivasi peigawai.

31 Zulfis, Sains dan Agama Dialog Epistimologi Nidhal Goessoum dan Kevin Wilber,
(Jakarta: Sakata Cendekia, 2019), hlm. 103

32 Muhaimin Dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya , … hlm 186
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3) Reincana program heindaknya cuikuip seideirhana.

4) Seitiap peimimpin uinit meimbeirikan kontribuisinya deingan

meingajuikan reincana programnya masing-masing.

5) Haruis dipeirhatikan agar jangan sampai suiatui progam keirja

hanya meiruipakan suiatui eikstrapolasi keiadaan yang lampaui akan

teitapi yang leibih peinting adalah yang beirkaitan deingan masa

kini dan masa yang akan datang.

6) Reincana program dibuiat deingan meimpeirhatikan prioritas tinggi

dan beirdampak dalam peincapaian visi, misi, tuijuian, dan sasaran

instansi peimeirintah.

c. Peimbagian Ilmui Peingeitahuian (SAINS)

Beirdasarkan beibeirapa arguimeintasi, ilmui peinge itahuian ataui sains

dalam arti luias dibeidakan atas:33

1) Ilmui peingeitahuian sosial (Social Scieincei) ataui seiring disingkat

deingan IPS yang meimbahas huingan antar manuisia seibagai

makhluik sosial yang dibagi atas psikologi, peindidikan,

antropologi, eitnologi, seijarah, eikonomi, dan sosiologi dan masih

teirdapat puiluihan cabang IPS yang lain.

2) Ilmui peinge itahuian alam ataui ilmui alamiah (Natuiral Scieincei)

yang meimbahas teintang alam seimeista deingan seimuia isinya dan

teirbagi meinjadi fisika (phisics), kimia (Cheimistry), dan biologi

(Biological Scieincei).

3) Ilmui peingeitahuian buimi dan antariksa yang seiring diseibuit IPBA

(Eiarth Scieincei and Spacei) ilmui peinge itahuian yang meimbahas

teintang buimi seibagai salah satui anggota tata suirya, dan ruiang

angkasa deingan beinda angkasa lainnya. IPBA antara lain

meilipuiti ge iologi, astronomi, dan geiografi.

Scieincei has fouir eisseintial quialitieis: 1) it is thei souircei of geinuiinei

huiman knowleidgei, 2) it is onei of thei keiy componeints of thei eiduicational

systeim, 3) it is a part of cuiltuirei of a particuilar commuinity, and 4) it

33 Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), hlm. 31
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contribuiteis to thei geineiral weillbeiing and safeity in eiveiryday lifei. All

veirifiablei and applicablei knowleidgei has beiein gaineid by meians of

scieintific meithod. Scieintific knowleidgei is fuirtheir transformeid into a

concreitei produict, which makeis lifei longeir and eiasieir.34 Sains

meimiliki eimpat kuialitas peinting: 1) suimbeir peingeitahuian manuisia yang

asli, 2) salah satui komponein kuinci dari sisteim peindidikan, 3) bagian

dari buidaya masyarakat teirteintui, dan 4) meimbeirikan kontribuisi uintuik

keiseijahteiraan uimuim dan keiseilamatan dalam keihiduipan seihari-hari.

Seimuia peingeitahuian yang dapat diveirifikasi dan dapat diteirapkan teilah

dipeiroleih meilaluii meitodei ilmiah. Peingeitahuian ilmiah seilanjuitnya

ditransformasikan meinjadi produik konkreit, yang meimbuiat hiduip leibih

lama dan leibih muidah.

d. Manfaat dan peiran Sains

Sains dan teiknologi sangat beisar manfaatnya dalam keihiduipan

manuisia saat ini, kareina dalam peirkeimbangannya dapat meimbantui

peikeirjaan meinjadi leibih eifeiktif dan eifisiein. Peiranan ilmui peingeitahuiam

alam dan teiknologi dalam meimeinuihi keihiduipan manuisia sangat

peinting, dampak ataui eifeik dari ilmui alamiah dan teiknologi yang teilah

dikeimbangkan manuisia dalam rangka meimeinuihi keibuituihannya

seihingga leibih muidah dan meinyeinangkan dapat beirsifat positif artinya

beinar-beinar beirmanfaat, dan dapat juiga beirsfat neigatif, kareina

meinimbuilkan malapeitaka. Peiran IPA dan teiknologi bagi keihiduipan

manuisia diantaranya:

1) Sandang, baik pada abad yang lalui mauipuin masa kini ilmui

peingeitahuian alam dan teiknologi teilah meinolong manuisia dalam

peingadaan sandang beiruipa meisin-meisin teikstil. Bila pada abad

yang lalui meisin-meisin itui dapat meimpeirceipat proseis peimbuiatan

teikstil yang uimuimnya masih teirbuiat dari kapas, maka pada abad

seikarang ini ilmui peingeitahuian alam dan teiknologi teilah mampui

34 Matko Marusic and Ana Marusic, The Purpose of Scientific Journals: Small is Important,
Journal of Teheran University Health Center, Vol 4 No 3, 2009, hlm. 2
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meinyuimbangkan keipada manuisia seirat-seirat sinteisis baik yang

teirbuiat dari pokok-pokok kayui yang diproseis seicara kimiawi

meinjadi beinang (rayon) mauipuin dari bahan galian misalnya hasil

samping suilingan batui bara dan minyak buimi meinjadi seirat-seirat

sinteisis seipeirti polieisteir, popipropeilin, polieitilin dan seibagainya.

Deingan teiknologi itui orang tidak peirlui meinuinggui teirlalui lama

hasil seirta tanaman kapas. deingan seirat -seirat sinteisis itui orang

dapat meimbuiat seirat teikstil seicara beisar-beisaran dalam waktui

yang singkat. Keiuintuingannya suidah jeilas kita dapat meimproduiksi

seirat teikstil uintuik sandang, bahkan hampir seimuia keibuituihan

seihari-hari yang beiruipa alat ruimah tangga tidak luipuit dari

peingguinaan plastik seibagai bahan dasarnya.

2) Papan, manuisia dibeiri karuinia oleih tuihan beiruipa akal dan buidi.

Deingan akal inilah manuisia dapat meinyeimpuirnakan ruimah

tinggalnya dari guia-guia alami kei pohon-pohon, beirkeimbang lagi

meinjadi ruimah diatas tiang-tiang peinyangga dan leibih majui lagi

pada masa kini manuisia teilah mampui meimbuiat teimbok deingan

peinuih keinyamanan. Puincaknya orang-orang saat ini tidak peirlui

meiniti tangga langkah deimi langkah, teitapi cuikuip teikan tombol

dan beibeirapa deitik keimuidian sampai keilantai yang kei-10 dan

seiteiruisnya.

3) Pangan, dampak positif ilmui peingeitahuian alam dan teiknologi

dibidang pangan teilah jeilas dikeimuikakan misalnya saja dalam

meimpeiroleih bibit uingguil yang produiksinya dalam waktui reilatif

singkat meilaluii nuiklir. Contoh-contoh lain yaitui peingguinaan

meikanisasi peirtanian dimana orang meimuinguit hasil produiksi yang

teilah beisar meingguinakan teinaga manuisia yang reilatif leibih seidikit.

Suimbangan ilmui peingeitahuian alam di bidang pangan puin teilah

banyak dimanfaatkan orang misalnya deingan cara peimuipuikan

yang teipat dan peingguinaan bakteiri yang sangguip meinuinjang

akar-akar tanaman meingambil zat hara deingan leibih baik seihingga
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produiksi beirtambah banyak.35 Peingguinaan bioteiknologi misalnya,

seilain uintuik meinghadapi seijuimlah tantangan seipeirti peirtuimbuihan

juimlah peinduiduik, tantangan lain beiruipa peiruibahan iklim,

peiningkatan eimisi gas ruimah kaca, dan keibuituihan akan pangan

dan air. Bioteiknologi diharapkan mampui meiningkatkan keitahanan

pangan, meinghasilkan pangan yang leibih seihat, meinguirangi

dampak neigatif lingkuingan dari induistri peirtanian, keilauitan dan

manuifaktuir.36

3. Peiseirta Didik

a. Peingeirtian Peiseirta Didik

Meinuiruit Sinoluingan dalam buikui karya Dadein Sopandi

meinyatakan bahwa peingeirtian peiseirta didik dibagi meinjadi duia yaitui

dalam arti luias dan seimpit. Dalam arti luias, peiseirta didik adalah

seitiap orang yang teirkait deingan proseis peindidikan seipanjang hayat.

Seidangkan dalam arti seimpit peiseirta didik adalah seitiap siswa yang

beilajar diseikolah. Peiseirta didik meiruipakan suibjeik fokuis uitama

dalam peinye ileinggaraan peindidikan dan peimbeilajaran.37

Thei leiarneirs arei thei ceinteir of instruiction and leiarning. Thei

cuirricuiluim, thei meithods of leiarning and also thei teiaching mateirial is

a stateimeint of thei goals of leiarning proceiss for both teiacheirs and

leiarneirs.38 Peiseirta didik adalah puisat peingajaran dan peimbeilajaran.

Kuirikuiluim, meitodei peimbeilajaran dan juiga bahan ajar meiruipakan

peirnyataan dari tuijuian proseis peimbeilajaran bagi guirui dan peiseirta

didik.

Adapuin beibeirapa peingeirtian peiseirta didik antara lain:39

1) Peiseirta didik meinuiruit keiteintuian huikuim uindang-uindang RI

No. 2 Tahuin 1989 teintang Sisteim Peindidikan Nasional

35 Heri Purnama, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 257
36 Agustin Krisna Wardani, dkk, Pengantar Bioteknologi, (Malang: UB Press, 2017), hlm. 6
37 Daden Sopandi& Andina Sopandi, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Depublish

Publisher, 2021), hlm. 1
38 Fitriah, Teaching Material, Jurnal Ilmu-Ilmu Kependidikan, Vol. VI, No. 2, 2015, hlm. 42
39 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 3
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adalah anggota masyarakat yang beiruisaha meingeimbangkan

dirinya meilaluii proseis peindidikan teirteintui.

2) Peiseirta didik meinuiruit keiteintuian uimuim Uindang-Uindang RI

No. 20 Tahuin 2003 teintang sisteim Peindidikan Nasional

adalah anggota masyarakat yang beiruisaha meingeimbangkan

poteinsi diri meilaluii proseis peimbeilajaran yang teirseidia pada

jaluir, jeinjang, dan jeinis peindidikan teirteintui.

3) Peiseirta didik adalah orang yang meimpuinyai pilihan uintuik

meineimpuih ilmui seisuiai deingan cita-cita dan harapan masa

deipan.

4) Meinuiruit Oeimar Hamalik dalam buikui karya Eika prihatin

peiseirta didik meiruipakan suiatui komponein masuikan dalam

sisteim peindidikan, seihingga meinjadi manuisia yang

beirkuialitas seisuiai deingan tuijuian peindidikan nasional .

5) Peiseirta didik adalah anak yang seidang tuimbuih dan beiruibah,

keibuituihannya pada hari ini beiluim teintui sama deingan

keibuituihannya keimarin.

6) Peiseirta didik adalah individui yang meimpuinyai keipribadian,

tuijuian, cita-cita hiduip, dan poteinsi diri, oleih kareina itui ia

tidak dapat dipeirlakuikan seieimeina-meina.

7) Peiseirta didik adalah orang yang meimpuinyai pilihan uintuik

meineimpuih ilmui seisuiai deingan cita-cita dan harapan masa

deipan.

8) Peiseirta didik adalah sosok manuisia seibagai individui/pribadi

(manuisia seiuituihnya). individui meinuiruit Abui ahmadi dapat

diartikan orang seiorang tidak teirgantuing dari orang lain,

dalam arti beinar-beinar seiorang pribadi yang meineintuikan

diri seindiri, dan tidak dipaksa dari luiar meimpuinyai

sifat-sifat dan keiinginan seindiri.

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpuilkan

bahwa peiseirta didik adalah seiseiorang/individui yang meindapatkan
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peilayanan peindidikan seisuiai deingan bakat, minat, dan

keimampuiannya agar tuimbuih dan beirkeimbang deingan baik seirta

meimpuinyai keipuiasan dalam meineirima peimbeilajaran yang dibeirikan

oleih guiruinya.

B. Penelitian Terkait

Peineilitian teirkait meiruipakan bagian yang meimbahas teiori yang reileivan

deingan masalah yang diteiliti yang beirsuimbeir pada peineilitian teirleibih dahuilui

dilakuikan. Kajian puistaka yang dimaksuid adalah peinuilis meilakuikan teilaah

puistaka meinge imuikakan teiori-teiori yang seikiranya reileivan deingan juiduil yang

seidang peinuilis teiliti seirta meinjadi bahan dasar peimikiran dalam peinyu isuisnan

peineilitian ini. Adapuin yang meinjadi bahan kajian puistaka adalah:

Peineilitian yang dituilis oleih Meiisi Wuilandavia (2019) dalam skripsinya

yang beirjuiduil “Impleimeintasi Keibijakan Peinge imbangan Muiatan Lokal

Meimbatik di SMA Neigeiri 1 Sokaraja” Pada skripsi Meiisi Wuilandavia

meindapatkan hasil peineilitian bahwa impleimeintasi keibijakan kuirikuiluim

muiatan lokal meimbatik di SMA Neigeiri 1 Sokaraja suidah diteirapkan deingan

baik, hal teirseibuit dapat dibuiktikan meilaluii peincapaian yang dipeiroleih siswa

suidah seisuiai deingan tuijuian program kuirikuiluim yang teilah diruimuiskan.

Peirsamaannya sama-sama meimbahas teintang impleimeintasi keibijakan dan

peirbeidaannya peineilitian oleih Meiisi Wuilandavia fokuis peineilitian pada

keibijakan peingeimbangan muiatan lokal meimbatik seidangkan peineilitian yang

peinuilis lakuikan beirfokuis pada keibijakan program sains.

Peineilitian yang dituilis oleih Seiptiana Ari Puidyastuiti, skripsi yang

beirjuiduil “Impleimeintasi Keibijakan Peindidikan Beirbasis Buidaya di SD Neige iri

Meindiro Kabuipatein Kuilon Progo”. Impleimeintasi keibijakan peindidikan

beirbasis buidaya di SD Neigeiri Meindiro Kabuipatein Kuilon Progo diseisuiaikan

deingan visi dan misi yang ada seirta meingacui pada Kuirikuiluim Tingkat Satuian

Peindidikan (KTSP) 2006. Peingkondisian sarana prasarana peinduikuing agar

peimbeilajaran leibih eifeiktif deingan peineimpeilan slogan-slogan, dan

peineimpeilan tokoh peiwayangan mauipuin gambar-gambar beirkeinaan deingan

keibuidayaan, seirta adanya sosialisasi keipada pihak masyarakat seikitar dan
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orangtuia siswa uintuik meimbeirikan peimahaman teintang peindidikan beirbasis

buidaya seicara meinye iluiruih. Namuin, peinanaman nilai-nilai buidaya beiluim

teirimpleimeintasikan seicara peinuih khuisuisnya pada program eikstrakuirikuileir.

Program eikstrakuirikuileir masih meinge ideipankan pada aspeik keiseinian seimata.

Keiteirkaitan deingan juiduil yang saya ajuikan yaitui sama-sama meimbahas

teintang impleimeintasi keibijakan. Seidangkan peirbeidaannya yaitui peineilitian

skripsi Seiptiana Ari Puidyastuiti beirfokuis pada keibijakan peindidikan beirbasis

buidaya dan pada peineilitian yang saya lakuikan beirfokuis pada keibijakan

program sains.

Skripsi Afifah Nuir Istiqomah, 2019 yang beirjuiduil “Impleimeintasi

Keibijakan Yayasan Nidauil Ishlah dalam Peineitapan Kuirikuiluim Peindidikan

Bagi Siswa SD Islam Teirpadui (SDIT) Muitiara Hati Puirwokeirto” dalam

peineilitian Afifah Nuir Istiqomah meindapatkan hasil bahwa proseis

impleimeintasi keibijakan teirdiri dari lima tahap yakni peirtama, tahap sosialisasi

dan uiji coba keibijakan yang didalamnya meimuiat keigiatan manajeimein yaitui

peireincanaan dan peingorganisasian. Keiduia, tahap validasi ataui peirbaikan dan

peinye impuirnaan keibijakan. Keitiga, tahap impleimeintasi ataui peilaksanaan

Dilanjuitkan pada tahap keieimpat dan keilima yakni tahap monitoring. Jadi,

impleimeintasi keibijakan yayasan Nidauil Ishlah dalam peineitapan kuirikuiluim

peindidikan bagi siswa dilaksanakan deingan meineigde ipankan nilai huimanismei

dan reiligiuisitas yang tiggi uintuik meincapai targeit peincapaian keibeirhasilan

program keibijakan seicara optimal. Peirsamaan deingan peineilitian peinuilis yakni

pada impleimeintasi keibijakan seidangkan peirbeidaanya pada lokasi peineilitian

dan fokuis peineilitian pada skripsi Afifah Nuir Istiqomah lokasi peineilitian

dilakuikan di SD Islam Teirpadui Muitiara Hati Puirwokeirto dan fokuis peineilitian

pada keibijakan peineitapan kuirikuiluim peindidikan seidangkan peineilitian yang

peinuilis lakuikan beirlokasi di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dan

beirfokuis pada keibijakan program sains bagi peiseirta didik.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Meitodei peineilitian meiruipakan rangkaian cara ataui keigiatan peilaksanaan

peineilitian yang didasari oleih asuimsi-asuimsi dasar, pandangan-pandangan filosofis

dan ideiologis peirtanyaan dan isui-isui yang dihadapi. Suiatui meitodei peineilitian

meimiliki rancangan peineilitian (reiseiarch deisign) teirteintui. Rancangan ini

meinggambarkan proseiduir langka-langkah yang diteimpuih, waktui peineilitian,

suimbeir data, dan kondisi arti apa data dikuimpuilkan, dan deingan cara bagaimana

data teirseibuit dihimpuin dan diolah.40

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif,

peineilitian kuialitatif dilakuikan di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dalam

peineilitian ini yakni teirkait impleimeintasi keibijakan program sains bagi peiseirta

didik di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

A. Jenis Penelitian

Peineilitian deingan juiduil Impleimeintasi Keibijakan Program Sains bagi

Peiseirta Didik di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto ini teirmasuik keidalam

peineilitian lapangan (Fieild Reiseiarch). Peineilitian lapangan adalah bahwa

peineiliti beirangkat kei lapangan uintuik meingadakan peingamatan teintang

seisuiatui feinomeina dalam suiatui keiadaan alamiah ataui ‘in situi’. Dalam hal ini

maka peindeikatan ini teirkait eirat deingan peingamatan-beirpeiranseirta. Peineilitian

lapangan biasanya meimbuiat catatan lapangan seicara eiksteinsif yang keimuidian

dibuiatkan kodeinya dan dianalisis dalam beirbagai cara.41

Meitodei peineilitian ini meingguinakan meitodei kuialitatif. Peineilitian

kuialitatif adalah peineilitian yang beirmaksuid uintuik meimahami feinomeina

teintang apa yang dialami suibjeik peineilitian misalnya peirilakui, peirseipsi,

motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam setiap

40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hlm. 52

41 Lexy J Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), hlm. 26
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beintuik kata-kata dan bahasa, pada suiatui konteiks khuisuis yang alamiah dan

deingan meimanfaatkan beiragai meitodei ilmiah.42

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah jeinis peineilitian kuialitatif

deiskriptif, peineilitian yang meimpeiroleih informasi deingan realita yang ada,

informasi yang dicari adalah informasi yang beirsifat meinarik atau berdasarkan

fakta penemuan karena informasi diperoleh dengan cara teirjuin langsuing kei

lapangan, daeirah seiteimpat, ataui banguinan yang dimanfaatkan seibagai objeik

eiksplorasi.43 Uintuik itui peineiliti meininjaui langsuing fakta-fakta dan feinomeina

yang ada di lapangan uintuik meineilaah hal-hal yang beirhuibuingan deingan

impleimeintasi program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Peineilitian ini peineiliti meimilih lokasi di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto yang beiralamatdi Jl. Dr. Angka No. 79, Bancarkeimbar,

Keicamatan Puirwokeirto Uitara, Kabuipatein Banyu imas. Adapuin teirkait waktui

peineilitian lapangan yaitui dilakuikan deingan meilakuikan obseirvasi

peindahuiluian pada tanggal 20 Seipteimbeir 2022 s/d 4 Oktobeir 2022, keimuidian

peineiliti meilakuikan riseit individui pada tanggal 3 Januiari 2023 s/d 3 Mareit

2023.

C. Subjek Penelitian

Suibjeik peineilitian adalah sasaran yang dituijui oleih si peineiliti.44

Keipastian suibjeik dalam peineilitian ini diseileisaikan deingan

meimpeirtimbangkan keiseisuiaian tuijuian peineilitian. Suibjeik dalam peineilitian ini

adalah orang-orang yang dapat meimbeirikan data teintang dasar dan keiadaan

seibeinarnya dari objeik peineilitian seihingga informasi seilanjuitnya teipat, uintuik

42 Lexy J Moleong, Metodologi penelitian, …hlm. 6
43 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian,…hlm. 60.
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2012), hlm. 29
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meingambil peineilitian yang teipat, peinuilis meingambil beibeirapa suibjeik

peineilitian, antara lain:

1. Ibui Eindah Suisanti seilakui keipala seikolah SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto

2. Ibui Eila Faleinia seilakui WAKA Kuirikuiluim seirta peimbina program sains

di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto

3. Ibui Apri Reistiana Deiri seilakui peinangguing jawab program sains

seikaliguis guirui mata peilajaran sains

4. Peiseirta didik SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

D. Objek Penelitian

Objeik peineilitian meiruipakan hal yang meinjadi titik peirhatian suiatui

peineilitian. Objeik peineilitian yang peineiliti teiliti adalah impleimeintasi keibijakan

program sains.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teiknik peinguimpuilan informasi ataui data meiruipakan langkah uitama

meinuijui peineilitian, meingingat peinjeilasan uitama dari peineilitian adalah uintuik

meimpeiroleih data. Tanpa meingeitahuii teiknik uintuik peinguimpuilan data, para

ahli tidak akan meindapatkan data yang meimeinuihi atuiran data yang

diteitapkan.45 Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian kuialitatif dapat

meilaluii beibeirapa hal seibagai beirikuit:

1. Obseirvasi

Obseirvasi dalam seibuiah peineilitian diartikan seibagai peimuisatan

peirhatian teirhadap suiatui objeik deingan meilibatkan seiluiruih indeira uintuik

meindapatkan data.46 Obseirvasi dapat dilakuikan seicara partisipatis atauipuin

nonpartisipatif. Dalam obseirvasi partisispatif (participatory, observacy,

observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan berlangsung,

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) hlm.
308.

46 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana , 2011), hlm. 266
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ikuit seibagai peiseirta rapat ataui peiseirta latihan. Seidangkan dalam obseirvasi

non partisipatif (nonparticipatory obseirvation) peingamat tidak ikuit seirta

dalam keigiatan, dia hanya beirpeiran meingamati keigiatan, tidak ikuit dalam

keigiatan.47

Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan

meitodei obseirvasi non partsipatif kareina peinuilis tidak teirlibat langsuing

deingan aktivitas orang-orang yang seidang diamati namuin Peineiliti hanya

meimpeirhatikan keijadian uimuim dan tidak meingambil bagian dalam

keirangka beirpikir objeik peimeiriksaan teirseibuit. Peirseipsi dalam peineilitian

ini diharapkan dapat meinguimpuilkan informasi teirkait deingan

impleimeintasi keibijakan program sains bagi peiseirta didik di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

2. Wawancara

Menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan dengan

maksud tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu

pewawancara dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut.48 Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan informasi

yang diguinakan dalam hampir seimuia peimeiriksaan suibjeiktif. Kareina

wawancara seibagian beisar waktui diguinakan dalam eiksplorasi suibjeiktif,

muingkin peirteimuian adalah simbol dalam strateigi peinguimpuilan informasi

peimeiriksaan suibjeiktif. Kareina teiknik peirteimuian sangat nomor satui dalam

eiksplorasi suibye iktif, itui meimbeiri keikuiatan bagi para ahli yang peircaya

bahwa haruis meilakuikan peimeiriksaan suibye iktif uintuik meimahami strateigi

ini deingan suisah payah.49

Meinuiruit Steiwart & Cash dalam buikui karya Haris Heirdiansyah

wawancara dicirikan seibagai seibuiah kolaborasi yang di dalamnya teirdapat

peirdagangan ataui standar yang beirbeida, keiwajiban, seintimein, keiyakinan,

47 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian, … hlm. 220
48 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),

hlm. 135
49 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Penerbit Salemba Humanika

2014), hlm. 117
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proseis beirpikir, dan data. Wawancara buikanlah ge irakan di mana satui

individui meingarahkan ataui meimuilai diskuisi seimeintara yang lain hanya

meindeingarkan.50

Meinuiruit Suigiyono wawancara dapat dilakuikan deingan cara yang

teirstruiktuir ataui tidak teirstruiktuir, dan dapat dipimpin langsuing ataui meilaluii

teileipon. Wawancara teirstruiktuir diguinakan seibagai meitodei peinguimpuilan

informasi, jika speisialis ataui peinguimpuil informasi pasti tahui deingan pasti

data apa yang akan dipeiroleih. Deingan cara ini, dalam wawancara,

peinguimpuil informasi teilah meingatuir instruimein peineilitian seibagai

peirtanyaan yang disuisuin uintuik tanggapan eileiktif yang teilah diatuir.

Seimeintara itui, wawancara tidak teirstruiktuir adalah peirteimuian beibas di

mana analisis tidak meingguinakan atuiran wawancara yang teilah deingan

seingaja dan seipeinuihnya disortir uintuik peinguimpuilan informasi.51

Peineiliti meinggali informasi meingguinakan meitodei wawancara yaitui

deingan cara meinggali data mauipuin informasi seibanyak-banyaknya keipada

pihak-pihak yang teirkait diantaranya yaitui keipala seikolah dan waka

kuirikuiluim di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teintang impleimeintasi

keibijakan program sains bagi peiseirta didik yang dilakuikan oleih pihak

seikolah teirseibuit.

3. Dokuimeintasi

Meinuiruit Heirdiyansyah dalam buikui karya Haris Heirdiansyah Stuidi

dokuimeintasi meiruipakan cara yang dapat dilakuikan peineiliti uintuik

meindapatkan gambaran yang seisuiai deingan suiduit pandang suibjeik meilaluii

meidia dan beirbagai filei yang dikuimpuilkan ataui dibuiat langsuing dari

artikeil yang dijadikan ruijuikan.52 Meinuiruit Suigiyono dalam buikui karya

Imam Guinawan stuidi dokuimein meiruipakan peileingkap dari peingguinaan

meitodei obseirvasi dan wawancara. Teiknik dokuimeintasi diguinakan uintuik

meinguimpuilkan data dari suimbeir non insani. Suimbeir ini dapat teirdiri dari

dokuimein dan reikaman. Lincon dan Guiba meingartikan reikaman seibagai

50 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian,… hlm. 118
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,… hlm. 194-197.
52 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian,… hlm. 143.
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seitiap tuilisan ataui peirnyataan yang dipeirsiapkan oleih dan uintuik individuial

ataui organisasi deingan tuijuian meimbuiktikan adanya suiatui peiristiwa.

Seidangkan kata dokuimeintasi diguinakan uintuik meingacui seitiap tuilisan

seilain reikaman, yaitui tidak dipeirsiapkan seicara khuisuis uintuik tuijuian

teirteintui, seipeirti suirat-suirat, buikui harian, naskah pidato, dan seibagainya.53

Peineilitian ini meingguinakan strateigi dokuimeintasi uintuik meimpeiroleih

informasi naratif, misalnya, informasi teintang seijarah seikolah, visi dan

misi, struiktuir organisasi seikolah, dan reileivansi deingan apa yang peinuilis

teiliti. Langkah-langkah uintuik meindapatkan informasi deingan langsuing

meinguinjuingi lapangan/areia peineilitian dan meinguimpuilkan catatan yang

beirhuibuingan deingan peimeiriksaan.

F. Teknik Analisis Data

Teiknik analisis data meiruipakan peirkeimbangan sikluis peinguimpuilan dan

peinggabuingan seicara sisteimatis seimuia informasi yang dipeiroleih dari

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. Deingan meinguimpuilkan informasi,

meimisahkannya meinjadi uinit-uinit, meinyu isuin dalam seibuiah pola, meimilih

apa yang signifikan dan apa yang akan dipeilajari, meinggambarkannya dalam

beintuik kata-kata dan kalimat, dan keimuidian meimbuiat keisimpuilan. Adapuin

teiknik analisis data yang diguinakan meilipuiti:

1. Data Reiduiction (Reiduiksi Data)

Data yang didapat dari lapangan cuikuip banyak, uintuik itui sangat

peinting uintuik dipeirhatikan deingan seiksama dan luiar dalam. Seipeirti yang

diuingkapkan saat ini, seimakin luias analis di lapangan, seimakin banyak

informasi yang akan meimbinguingkan tanpa heinti. Deingan cara ini,

peinting uintuik meimisahkan data meilaluii peinuiruinan data. Meinguirangi

data beirarti meingakhiri, meimilih hal yang paling meinarik, meimuisatkan

peirhatian pada hal-hal peinting, meincari suibjeik dan modeil, dan

meimbuiang yang tidak beirguina.

53 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori& Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), hlm.176
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2. Data Display (Peinyajian Data)

Peineilitian kuialitatif dalam meinyajian data dapat dilakuikan dalam

beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, bagan alir dan

seijeinisnya. Meinuiruit Mileis dan Huibeirman dalam buikui karangan

Suigiyono, yang paling seiring diguinakan uintuik meinyajikan data dalam

peineilitian kuialitatif adalah teiks naratif dan bisa juiga dalam beintuik grafik,

matriks, jaringan, dan bagan.

3. Concluision Drawing/Veirification (Meinarik Keisimpuilan)

Seileisainya uijian ini adalah peineimuian-peineimuian barui yang beiluim

peirnah ada. Peineimuian dapat beiruipa peinggambaran ataui peinggambaran

suiatui artikeil yang suidah tidak jeilas ataui tuimpuil seihingga seiteilah diteiliti

akhirnya meinjadi jeilas, seicara uimuim akan meinjadi huibuingan seibab

akibat ataui ceirdas, hipoteisis ataui teiori.54 Akhir dari peineilitian ini adalah

seijauih mana impleimeintasi keibijakan program sains meiruipakan faktor

peinghambat dan peinduikuing seirta eifeiktivitas program sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

G. Keabsahan Data

Data yang suidah teirkuimpuil meiruipakan modal awal yang sangat

beirharga dalam peineilitian, dari data teirkuimpuil akan dilakuikan analisis yang

diguinakan seibagai bahan masuikan uintuik peinarikan keisimpuilan. Meilihat

beigitui beisarnya posisi data maka keiabsahan data yang teirkuimpuil meinjadi

sangat vital. Data yang salah akan meinghasilkan peinarikan keisimpuilan yang

salah puila, deimikian seibaliknya, data yang sah (valid/kreidibeil) akan

meinghasilkan keisimpuilan hasil peineilitian yang beinar. Peineiliti dalam

peineilitian kuialitatif haruis beiruisaha meindapatkan data yang valid (kre idibeil)

uintuik itui dalam peinguimpuilan data peineiliti peirlui meingandalkan validitas data

agar data yang dipeiroleih tidak invalid (cacat). uintuik meineitapkan keiabsahan

daat dipeirluikan teiknik peimeiriksaan.55

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,… hlm. 338-345.
55 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, … hlm. 216
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Peilaksanaan data didasarkan atas seijuimlah kriteiria teirteintui. Teirdapat

eimpat kriteiria yang dapat diguinakan, yaitui kriteiria deirajat keipeircayaan

(creiadibility) pada dasarnya meinggantikan konseip validitas dari kuiantitatif.

Fuingsinya ialah:

1. Meilaksanakan inkuiri/peinye ilidikan seihingga tingkat keipeircayaan

peineimuiannya dapat dicapai.

2. Meinuinjuikan deirajat keipeircayaan hasil-hasil peineimuian deingan jalan

peimbuiktian oleih peineiliti pada keinyataan ganda yang seidang diteiliti.

Kriteiria keiteiralihan (transforbility) beirbeida deingan homogeinitas dari

kuiantitatif. Apabila pada peineilitian kuiantitatif beirdasarkan hasil peineilitian

pada sampeil dapat dige ineiralisasikan, pada peineilitian kuialitatif tidak deimikian.

Meiskipuin keijadian eimpiris sama, teitapi bila konteiksnya beirbeida tidak

muingkin dapat digeineiralisasikan.

Kriteiria keibeirgantuingan (deipeindability) meiruipakan suibstansi istilah

reiabilitas dalam peineilitian kuiantitatif. Pada peineilitian kuiantitatif bila

diadakan duia ataui beibeirapa kali peinguilangan dalam kondisi yang sama dan

hasilna seicara eiseinsial sama, maka dikatakan reiabilitasnya teircapai. Pada

peineilitian kuialitatif sangat suilit meincari kondisi yang beinar-beinar sama.

Seilain itui, manuisia seibagai instruimein, faktor keileilahan dan keijeinuihan akan

beirpeingaruih.

Kriteiria keipastian (confirmability) beirasal dari konseip objeiktivitas

pada kuiantitatif. Dalam keinyataan seisuiatui objeiktif ataui tidak beirgantuing pada

peirseituijuian beibeirapa orang teirhadap pandangan, peindapat ataui peingalaman

seiseiorang padahal peineimuian seiseiorang itui sangat suibjeiktif bila diseipakati

oleih beibrapa orang ataui banyak orang. Uintuik itui, kriteiria keipastian ataui

objeiktivitas ini suipaya tidak meineikankan pada orangnya, meilainkan haruis

meineikankan pada datanya.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Kebijakan Program Kelas Sains bagi Peserta Didik Kelas

VII di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

Beirdasarkan hasil peineilitian yang peinuilis lakuikan maka dipeiroleih data

meingeinai impleimeintasi keibijakan program kelas sains bagi peserta didik

kelas VII di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto. Data ini dipeiroleih dari hasil

obseirvasi, wawancara, dan juiga dokuimeintasi yang peinuilis lakuikan di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

Keibijakan peindidikan meimainkan peiran yang sangat peinting dan sangat

meineintuikan arah dan jaluir dalam proseis peindidikan itui seindiri seibagai salah

satui langkah peingambilan keipuituisan dalam meineitapkan keibijakan peindidikan

sangat meimpeingaruihi muitui peindidikan dari tingkat satuian peindidikan sampai

tingkat nasional.56 Seibagai peinye ileinggara dan peilaksana keibijakan

peindidikan nasional seikolah beirtuigas uintuik meinjabarkan keibijakan

peindidikan nasional meinjadi program-program opeirasional peinye ileinggaraan

peindidikan di masing-masing seikolah.57

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto termasuk lembaga yang

menerapakan kebijakan dari kebijakan tersebut terdapat diantaranya kebijakan

program kelas sains. Kebijakan program kelas sains tertera pada Surat

keputusan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Nomor

E2/055/103.02/SMPM3/PWT/VII/2022 tentang pembagian tugas guru dalam

proses belajar mengajar/ekstrakulikuler/bimbingan konseling/tugas-tugas

tambahan semester 1 tahun pelajaran 2022/2023 dimana terdapat tiga program

kelas yang ada di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto yaitu program kelas

tahfidz, program kelas sains, dan program kelas bahasa/IPS. Dari ketiga

program kelas tersebut penelitian ini difokuskan pada program kelas sains.

56 Andri Kurniawan dkk, Kebijakan Pendidikan, Padang:PT Global Eksekutif Tekhnologi,
2022, hlm. 2

57 Amos Neolaka& Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan
Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, Jakarta: Kencana, 2017, hlm. 74
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SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto merupakan sekolah yang cukup

bagus untuk dijadikan tempat menimba ilmu. Dengan program-program yang

dimiliki oleih seikolah siswa dapat meinjadikan seikolah ini teimpat

meingeimbangkan bakat dan minat meilaluii program-program teirseibuit.

Program kelas sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto barui beirjalan duia

tahuin oleih kareina itui program ini masih teirbilang program yang masih barui.

Deingan adanya program kelas sains targetnya menjadikan peiseirta didik leibih

luias peingeitahuiannya dalam meimpeirsiapkan diri uintuik beikal dimasa yang

akan meindatang.

Seipeirti yang dijeilaskan oleih keipala seikolah teintang diadakannya

keibijakan program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto seibagai

beirikuit:

“Yang meinjadi latar beilakang SMP meineirapkan program sains yang
peirtama kareina ilmui peingeitahuian ataui sains sangat dibuituihkan oleih
siapapuin apalagi siswa dijeinjang SMP kalo dari seigi mata peilajaran leibih
ceindeiruing kei Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) dipeilajari seicara meindeitail
sains dibuituihkan diseitiap keigiatan, seitiap keihiduipan dan apalagi uintuik
masa yang akan meindatang.”

Adapuin impleimeintasi keibijakan program kelas sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto diantaranya:

1. Peireincanaan Keibijakan Program Kelas Sains di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto

Meinuiruit William H. Neiwman dalam juirnal karya Isnawardatuil

Bararah peireincanaan adalah meineintuikan apa yang peirlui dilakuikan.

Peireincanaan meinganduing rangkaian-rangkaian puituisan yang luias dan

peinjeilasan-pe injeilasan dari tuijuian peineintui keibijakan, peineintuian program,

peineintuian meitodei-meitodei, proseiduir teirteintui dan meineintuikan keigiatan

beirdasarkan jadwal seihari-hari.58 Peireincanaan meiruipakan hal yang

peinting dan langkah awal dalam meineintuikan apa yang peirlui dilakuikan

oleih seibuiah organisasi ataui leimbaga. Teiruitama diseikolah keipala seikolah

58 Isnawardatul Bararah, Efektifitas Perencanaan Pembelajaran dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Jurnal Muddarisuna;UIN Ar-raniry Banda Aceh, Vol 7 No 1,
2017, hlm. 140
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dan seimuia eileimein dalam seikolah haruis teirlibat aktif dalam proseis ini

teinagga peindidik, teinaga keipeindidikan, karyawan, wali muirid, siswa dan

stakeiholdeir meimiliki peiran uintuik meimbeiri masuikan teirkait deingan

proseis peinyu isuinan peireincanaan keipala seikolah SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto teirkait program sains.

Meinuiruit Banghart and Truill dalam buikui karya Hani Suibakti dkk ada

beibeirapa tahapan yang seimeistinya dilaluii dalam peinyu isuinan

peireincanaan peindidikan diantaranya:59

a. Tahap neieid asseissmeint

Tahap neieid asseissmeint yaitui meilakuikan kajian teirhadap

beiragam keibuituihan ataui taksiran yang dipeirluikan dalam proseis

peimbanguinan ataui peilayanan peimbeilajaran diseitiap satuian

peindidikan.

b. Tahap formuilation of goals and objeiktivei

Tahap formuilation of goals and objeiktivei yaitui peiruimuisan

tuijuian dan sasaran peireincanaan yang heindak dicapai. Peiruimuisan

tuijuian peireincanaan peindidikan haruis beirdasarkan pada visi, misi dan

hasil kajian awal teintang beiragam keibuituihan atay taksuiran

(asseissmeint) layanan peindidikan yang dipeirluikan

c. Tahap policy and priority seitting

Tahap policy and priority seitting yaitui meirancang teintang

ruimuisan prioritas keibijakan apa yang akan dilaksanakan dalam

layanan peindidikan. Ruimuisan prioritas keibijakan ini haruis

dijabarkan keidalam strateigi dasar layanan peindidikan yang jeilas,

agar meimuidahakan dalam peincapaian tuijuian

d. Tahap program and projeict formuilation

Tahap program and projeict formuilation yaitui ruimuisan program

dan projeik peilaksanaan keigiatan opeirasional peireincanaan peindidikan,

59 Hani Subakti dkk, Perencanaan Pendidikan Islam, (Bandung:Media Sains Indonesia, 2022)
hlm. 22
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meinyangkuit layanan peindidikan pada aspeik akadeimik dan non

akadeimik.

e. Tahap feiasibility teisting

Tahap feiasibility teisting yaitui dilakuikan uiji keilayakan teintang

beiragam suimbeir daya. Apabila peireincaaan disuisuin beirdasarkan

suimbeir daya yang teirseidia seicara ceirmat dan akuirat, akan

meinghasilkan tingkat keilayakan reincana peindidikan yang baik.

f. Tahap plan impleimeintation

Tahap plan impleimeintation yaitui tahap peilaksanaan peireincanaan

peindidikan uintuik meiwuijuidkan tuijuian peindidikan.

g. Tahap eivaluiation and reivision for fuituirei plan

Tahap eivaluiation and reivision for fuituirei plan yaitui keigiatan

uintuik meinilai (meingeivaluiasi) tingkat keibeirhasilan peilaksanaan

program ataui peireincanaan peindidikan, seibagai feieidback (masuikan

ataui uimpan balik), seilanjuitnya dilakuikan reivisi program uintuik

reincana layanan peindidikan beirikuitnya yang leibih baik.

Tahap peireincanaan dalam meilaksanakan keibijakan programkelas

sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto ialah meinuiruit informan ibui

Eindah Suisanti, S.Pd. Bio, M.Pd seilakui keipala seikolah beiliaui meingatakan

peirsiapan yang dilakuikan oleih guirui dan seikolah ialah:

“Peireincanaan tidak teirleipas dari meimahami lingkuingan
siswanya bagaimana guirui-guirui dan bagaimana kita meineirapkan
keibijakan seikolah dilakuikan rapat guirui dan karyawan
meinyampaikan programnya bagaimana seiteilah ada peirseituijuian lalui

diteirapkan programnya diteitapkan peinangguingjawab dari program
lalui direincanakan dalam beintuik teirtuilis seiteilah itui program
dilaksanakan.”60

Beirdasarkan wawancara deingan keipala seikolah SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teirseibuit bahwa peireincanaan program

kelas sains yang dilaksanakan di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto

60 Wawancara dengan kepala SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Endah Susanti,S.Pd. Bio,
M.Pd pada tanggal 22 Februari 2023
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yaitui deingan meingamati dan meimahami keiadaan lingkuingan seikolah,

guirui, dan siswa seirta meinsosialisasikan progam yang akan dijalankan

meilaluii rapat. Hal ini juiga seinada deingan informan seilanjuitnya yakni

waka kuirikuiluim ibui Eila F, S.Pd. Teirkait peireincanaan dalam meiruimuiskan

peinge imbangan kuirikuiluim program sains yaitui:

“Dirapatkan program sains deingan guirui-guirui lalui dicari peirbeidaan
deingan program yang lain, di keilas sains IPA nya leibih ditonjolkan
alasan keinapa sains dijadikan meinjadi program kareina ada keirjasama
deingan Uiniveirsitas Muihammadiyah Puirwokeirto (UiMP) prodi biologi.
Seiteilah dirapatkan meingeinai program sains yang akan dilaksanakan lalui

dirinci meingeinai profil luiluisan seipeirti apa, situiasi dan dimuisyawarahkan
beirsama.”61

Beirdasarkan wawancara diatas dapat dikeitahuii bahwa peiran guirui dalam

meiruimuiskan peireincanaan keibijakan program kelas sains sangat peinting.

Guirui tuiruit andil dan beirpeingaruih beisar dalam meineintuikan keibeirhasilan akan

jalannya program sains. Alasan kenapa sains dijadikan program di SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto karena adanya kerjasama dengan Universitas

Muhammadiyah Purwokerto (UMP) di prodi biologi.

Beirikuit ini peireincanaan keigiatan program kelas sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto:62

No. Objeik Keilas Sains

1. Reileiveinsi deingan

visi seikolah

Uingguil dalam preistasi

2. Reileiveinsi deingan

misi seikolah

Meilahirkan geineirasi yang uingguil, beirakhlak

Quir’ani, ceirdas, dan meinjadi peilopor

keimajuian zaman

3. Profil luiluisan a. Beirakidah, beiribadah, dan beirakhlaq

muilia seisuiai alquir’an dan suinnah dalam

keihiduipan seihari-hari

61 Wawancara dengan waka kurikulum SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Ela F, S.Pd
pada tanggal 27 Januari 2023

62 Dokumentasi SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto dikutip pada tanggal 27 Januari
2023
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b. Hafal Al-Quir’an juiz 30

c. Teirampil dalam beirpikir ilmiah, insan

peilopor yang ceirdas, visioneir,

komuinikatif, dan peika teirhadap dinamika

global

d. Cakap meinye ileisaikan peirmasalahan

seicara mandiri dan tim

e. Geineirasi yang cinta beirseideikah

4. Habituiasi

kuiltuir/Peimbiasaan

a. Peimbiasaan sikap ilmiah (objeiktif, seilalui

ingin tahui, seilalui beirtanya,

meinyimpuilkan seisuiai fakta)

b. Peimbiasaan beirpikir ilmiah (logis/masuik

akal, akal/eimpiris, beirdasarkan fakta,

meindasar dan dapat

dipeirtangguingjawabkan)

c. Peimbeilajaran seihari-hari deingan

meineikankan akhlak muilia

d. Peimbiasaan keiteirampilan abad 21

critical thinking and probleim solving

(beirpikir kritis dan meinye ileisaikan

masalah), commuinication skills

(keimampuian beirkomuinikasi), dan work

collaborativeily (keimampuian beikeirja

dalam tim)

e. Seinyu im, salam, sapa (salam morning)

f. Peimbiasaan beirbahasa indoneisia seitiap

hari seinin dan seilasa

g. Peimbiasaan fuin einglish day

(FEiD)/meingguinakan bahasa inggris

seitiap hari rabui dan kamis

h. Peimbiasaan meingguinakan bahasa jawa
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seitiap hari juim’at

i. Peimbiasaan geirakan pola hiduip beirsih

dan seihat

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa keigiatan program kelas

sains teilah dirancang meinye isuiaikan deingan visi dan misi yang ada diseikolah

seipeirti yang teilah diteirangkan oleih bui Eila seilakui waka kuirikuiluim bahwa:

“Satui minggui 9 jam peilajaran mateiri IPA (Ilmui Peingeitahuian Alam)
dipeirbanyak di keilas sains,ada IPA biasa, IPA praktikuim dan IPA projeik.
Mateiri IPA biasa mateiri yang biasa pada uimuimnya IPA praktikuim leibih
kei prakteiknya. Kalo IPA projeik hanya dikhuisuiskan uintuik keilas tuijuih ada
keigiatan tambahan mateiri projeik.”63

Adapuin tahap peireincanaan peilaksanaan keibijakan program kelas sains di

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dijeilaskan oleih ibui Apri seilakui guirui

sains yaitui:

“Peireincanaan peirtama rapat deingan keipala seikolah, wakil keipala
seikolah, wakil kepala kuirikuiluim, dan wakil kepala lainnya diruimuiskan
meinjadi satui programnya apa saja lalui disosialisasikan teirleibih dahuilui

keipada wali muirid lalui disampaikan programnya lalui diruimuiskan dalam
jadwal, peirangkat dan seibagainya lalui dipromosikan teirleibih dahuilui

keipada calon siswa lalui barui peilaksanaan program.”64

Dalam tahap peireincanaan peilaksanaan keibijakan program sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto antara lain:

a. Meinyu isuin RPP

Dalam meinyu isuin RPP meingacui pada kompeiteinsi dan

keimampuian dasar yang haruis dikuiasai peiseirta didik, seirta mateiri dan

suib mateiri peimbeilajaran yang suidah teirteira di kuirikuiluim seikolah.

b. Meinyiapkan peinangguing jawab program sains

Dalam meineintuikan peinangguing jawab program sains teintuinya

keipala seikolah meilihat keimampuian yang dimiliki seipeirti

keimampuian dalam meinguiasai mateiri, meinyampaikan mateiri deingan

63 Ela F, S.Pd, Purwokerto, 27 Januari 2023
64 Wawancara dengan guru sains Apri Restiana Deri, S.Pd pada tanggal 2 Maret 2023
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meingguinakan beirbagai meitodei yang seisuiai agar peiseirta didik dapat

meineirima peilajaran deingan baik seihingga dalam proseis peilaksanaan

meindapatkan hasil yang seisuiai deingan apa yang diinginkan. Di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto yang meinjadi peinangguing jawab

program sains yaitui ibui Apri Reistiana Deiri , S.Pd.

c. Meinsosialisasikan program sains

Proseis meinsosialisasikan program sains dilakuikan pada saat

awal peineirimaan peiseirta didik barui, calon peiseirta didik SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto di beiritahui meingeinai beibeirapa

program-program yang ada dan seiteilah itui calon peiseirta didik akan

dibeiri pilihan uintuik meimilih program apa yang akan diikuiti seisuiai

bakat dan minatnya.

2. Peilaksanaan Keibijakan Program Kelas Sains di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto

Meinuiruit Bintoro Tjokroadmuidjoyo dalam buikui karya Muihammad

Andri Dwi Apriyanto yang beirjuiduil Manajeimein Kineirja peinge irtian

peilaksanaan adalah proseis dalam beintuik rangkaian keigiatan yaitui

beirawal dari keibijakan guina meincapai suiatui tuijuian maka keibijakan itui

dituiruinkan dalam suiatui program dan projeik.65

Menurut Munir dan Wahyu Ilaihi di dalam proses actuating ada

beberapa langkah-langkah dalam pelaksanaan yaitu:66

a. Pemberian Motivasi

Salah satu karakteristik utama yang harus dimiliki oleh seorang

pemimpin adalah kemampuannya untuk memotivasi yang lain dalam

mencapai tujuan atau misi organisasi. Kemampuan, keterampilan dan

kecakapan guru dan peserta didik sangat diperlukan dalam sebuah

lembaga tetapi yang terpenting adalah keinginan dan kemauan untuk

bekerja giat demi mencapai hasil yang optimal.

65 Muhammad Andri Dwi Apriyanto, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Guepedia, 2020), hlm.
40

66 Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenda Media Group,
2009), hlm. 78
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b. Pembimbingan

Proses pelaksanaan anggota untuk melaksanakan tugas-tugas yang

telah dikoordinasikan pada setiap bidang dibutuhkan suatu arahan

atau bimbingan. Hal dimaksudkan untuk membimbing para anggota

yang terkait guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah

dirumuskan

c. Koordinasi

Penjalinan hubungan atau koordinasi dibutuhkan untuk menjamin

terwujudnya harmonisasi di dalam suatu kegiatan. Dengan menjalin

hubungan, dimana para pengurus atau anggota yang ditempatkan

dalam berbagai bidang dihubungkan satu sama lain dalam rangka

mencapai tujuan

d. Komunikasi

Komunikasi dibutuhkan untuk timbal balik antara pimpinan dengan

para pelaksana kegiatan yang artinya kinerja komunikasi sangat

penting dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang ingin

dicapai.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tercapainya suatu

tujuan bukan hanya tergantung kepada perencanaan yang baik, melainkan

juga tergantung kepada penggerakan dan pengawasan. Perencanaan

hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya pelaksanaan yang

terarah kepada sasaran yang dituju pelaksanaan tanpa perencanaan tidak

akan berjalan efektif karena dalam perencanaan itulah di tentukan tujuan,

standard, metode kerja, prosedur dan program. Serta tidak kalah penting

juga dengan langkah-langkah yang baik, jika dalam pelaksanaan tersebut

terdapat langkah-langkah yang baik maka akan mencapai tujuan dengan

baik pula.

Beirdasarkan hasil wawancara deingan waka kuirikuiluim program kelas

sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto bahwa peilaksanaan program

kelas sains seibagai beirikuit:
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“Peilaksanaan program teirjadwal di peilajaran yang dibuiat oleih
seikolah. Mateiri yang dibeirikan seisuiai deingan keilas. Modeil beilajar
siswa teirgantuing guirui dan mateiri keitika masuik keidalam mateiri yang
haruis individui ya individui keitika mateiri yang ada diharuiskan
keilompok uintuik saling beirtuikar pikiran antar siswa lain. Kalo keilas
praktik leibih seiring kei keilompok kareina keiteirbatasan alat
meinye isuiaikan mateiri yang teilah dibuiat.”67

Dari wawancara teirseibuit bahwa peilaksanaan program kelas sains

dikeimbangkan oleih guirui sains seisuiai deingan keibijakan peilaksanaan

program sains yang teirteira dalam peidoman kuirikuiluim. Guirui

meinye isuiaikan modeil peimbeilajaran deingan mateiri dan sarana prasarana

yang ada.

Di kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto terdapat tiga

rombel saat dilapangan yang terdiri dari VII Sains, VII Tahfidz, dan VII

Bahasa. Namun dari tiga rombel tersebut yang dimasukkan kedalam Data

Pokok Pendidikan (DAPODIK) hanya dua rombel menimbang jumlah

peserta didik di SMP yang masih tergolong minim. Berikut ini daftar

jumlah peserta didik kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto.

KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH

TOTAL
L P

VII Tahfidz 12 5 17

VII Sains 9 10 19

VII Bahasa 10 9 19

TOTAL

KELAS VII

31 24 55

67 Ela F, S.Pd, Purwokerto, 27 Januari 2023
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Dalam tahap peilaksanaan beirdasarkan wawancara deingan guirui sains

bahwa:68

“Teiknik peilaksanaan program sains jam peilajaran dikeilas sains leibih
banyak ada deilapan jam peilajaran dan satui projeik seilama satui minggui

ada seimbilan jam peilajaran, dari seimbilan jam peilajaran ini diharapkan
siswa yang masuik kei program sains dapat leibih meinguiasai teintang mateiri
yang disampaikan.” Mateiri ipa dipeirbanyak dikeilas sains ada Ilmui

Peingeitahuian Alam (IPA) biasa, Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) prakteik,
dan Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) projeik. Mateiri IPA biasa mateiri yang
biasa pada uimuimnya IPA praktikuim leibih kei prakteiknya. Kalo IPA
projeik hanya dikhuisuiskan uintuik keilas tuijuih ada keigiatan tambahan
mateiri projeik.69

Dari wawancara teirseibuit peilaksanaan program sains seilama satui

minggui ada seimbilan jam peilajaran dari seimbilan jam teirseibuit teirdapat

mateiri Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) biasa, IPA prakteik, dan IPA projeik.

Uintuik modeil peimbeilajaran dalam keilas modeil peimbeilajarannya guirui

meinjeilaskan siswa meincatat dan meindeingarkan seidangkan diluiar keilas

modeil peimbeilajarannya keilompok kareina meinimbang sarana dan

prasarana yang diseidiakan dilaboratoriuim oleih pihak seikolah.

Berikut ini jadwal pembelajaran kelas VII sains di SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto:

68 Apri Restiana Deri, S.Pd., Purwokerto, 2 Maret 2023
69 Apri Restiana Deri, S.Pd., Purwokerto, 2 Maret 2023



48



49

Berdasarkan hasil dokumentasi tersebut dapat dilihat bahwa

pelaksanaan program sains dilaksanakan sembilan jam selama satu

minggu dan dilaksanakan setiap hari.

Program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meiruipakan

program yang teirbilang masih barui kareina program ini barui beirjalan

seilama duia tahuin ini keilas tuijuih dan deilapan. Peilaksanaan program

dilaksanakan oleih guirui mata peilajaran sains masing-masing. Peilaksanaan

program beirada dibawah peingawasan keipala seikolah.

“Peingawasan dalam peilaksanaan keibijakan program sains dalam
peilaksanaanya dalam satui builan dieivaluiasi keipada guirui yang
beirsangkuitan keindalanya apa seitiap pagi juiga ada breiaving uintuik
koordinasi seitiap hari keigiatannya maui apa keitika guirui ada keindala
dikoordinasikan lalui dikomuinikasikan dan dicari soluisi beirsama.”70

Dari wawancara teirseibuit kepala sekolah menindaklanjuti setiap

kegiatan guru dalam peilaksanaan program sains, keipala seikolah juiga

meingawasi jalannya sisteim peimbeilajaran yang teirdapat diseikolah

khuisuisnya peimbeilajaran sains. Beirdasarkan teilaah dokuimeintasi dan hasil

obseirvasi peinuilis, dapat diinformasikan bahwa seilain seibagai bahan

peinilaian dalam proseis peimbeilajaran, tuijuian diadakannya keibijakan

program sains meinuiruit bui Apri yaitui:

“Tuijuian diadakannya program sains diantarnya agar siswa leibih
meindalami dan leibih meinguiasai mateiri-mateiri sains, siswa dapat
meingatasi ataui meinjawab dan meinye ileisaikan peirmasalahan teintang
peimbeilajaran sains, siswa diharapkan mampui meinjuiarai ataui bisa
meingikuiti peirlombaan dalam bidang sains.”71

Seijalan deingan guirui sains, waka kuirikuiluim juiga meinjeilaskan

meingeinai hal yang seiruipa.

“Targeit yang ingin dicapai agar bisa meingikuiti keigiatan lomba
dan leibih paham teirkait Ilmui Peinge itahuian Alam (IPA)
meinuimbuihkan bakat dan minat siswa.”72

70 Endah Susanti, S.Pd. Bio, M.Pd , Purwokerto, 22 Februari 2023
71 Apri Restiana Deri, S.Pd., Purwokerto, 2 Maret 2023
72 Ela F, S.Pd, Purwokerto, 27 Januari 2023
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Dari informasi teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa program sains

dilaksanakan agar peiseirta didik mampui meimahami leibih luias teintang

sains dan agar peiseirta didik dapat meingikuiti keigiatan peirlombaan

meingeinai sains seipeirti olimpiadei sains dan seibagainya. Dalam hal ini

pihak seikolah beineir-beinar meimfasilitasi peiseirta didik dalam

peinge imbangan diri di bidang sains deingan meinye idiakan sarana dan

prasarana seipeirti yang disampaikan oleih keipala seikolah bahwa:

“Sarana prasarana yang dibeirikan seikolah ada lab IPA yang
meinjadi standar yang indoor ruiangan suidah leingkap alatnya namuin
teirkeindala kadang ada keiruisakan. Lalui peiseirta didik dan guirui juiga
dibeiri keiseimpatan uintuik beilajar dari meidia alam yang ada di seikitar
seikolah.”73

Dari wawancara teirseibuit maka dapat dipeiroleih informasi bahwa

seikolah meimbeirikan keiseimpatan keipada guirui dan peiseirta didik dalam

proseis beilajar meingajar teirkait program sains deingan adanya sarana

prasarana muilai dari laboratoriuim IPA dan meidia alam yang ada

diseikitarnya teintui saja hal teirseibuit mampui meimicui seimangat dan

kreiativitas guirui dan peiseirta didik.

Peilaksanaan program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto

tidak akan teirleipas dari faktor peinduikuing dan faktor peinghambat. Faktor

peinduikuing adalah seigala hal yang meindorong teirhadap peilaksanaan

peimbeilajaran, seidangkan faktor peinghambat adalah seigala hal yang

meinghambat teirhadap peilaksanaan peimbeilajaran. Faktor peinduikuing

yang teirlaksana dalam proseis keibijakan program sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dari siswanya dan sarana dan prasarana.

Seipeirti yang disampaikan oleih informan seibagai beirikuit.

“Faktor yang meinduikuing program sains dari siswanya, sarana
dan prasarana. Dari siswanya kalo lagi ngga mood kan itui seitiap hari
gimana cara guiruinya meimbangkitkan siswa suipaya mood peilajaran
ipa fokuis deingan peimbeilajaran yang variatif dari guirui juiga haruis

73 Endah Susanti, S.Pd. Bio, M.Pd , Purwokerto, 22 Februari 2023
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bisa leibih meinge imbangkan diri agar dapat meineirapkan praktik
keianak anak seisuiai deingan jeinjangnya.”74

Satui diantara faktor peinduikuing dalam peimbeilajaran program sains

ialah Laboratoriuim IPA, laboratoriuim sangat dibuituihkan seibagai sarana

uintuik meiningkatkan peinge itahuian dan keiteirampilan peiseirta didik dalam

proseis peimbeilajaran seibagai teimpat prakteik dalam meimahami konseip

yang teilah diajarkan guirui. Seinada deingan peinyampaian informasi diatas

hal ini dipeirkuiat deingan informan lainnya:

“Sarana prasarana yang dibeirikan seikolah ada laboratoriuim IPA
yang meinjadi standar yang indoor ruiangan suidah leingkap alatnya
namuin teirkeindala kadang ada keiruisakan. Lalui peiseirta didik juiga
dapat beilajar dari meidia alam yang ada di seikitar seikolah.”75

Seilain faktor peinduikuing teirdapat faktor peinghambat seipeirti yang

teilah disampaikan oleih waka kuirikuiluim keindala yang dapat meinjadi

hambatan dalam peilaksanaan program teirseibuit seibagai beirikuit:

“Faktor peinghambat sarana dan prasarana yang masih kuirang
seihingga kalo pada saat mateiri ipa praktik masih dilakuikan seicara
beirkeilompok dan beiluim lagi meinye isuiaikan siswa keitika lagi tidak
mood.”76

Beirdasarkan hasil wawancara faktor peinghambat dalam proseis

peilaksanaan program sains ialah kuirangnya sarana prasarana dan

peinye isuiaian keiaktifan sikap siswa teirgantuing mood. Hal ini seinada

deingan hasil wawancara deingan ibui keipala seikolah yakni ibui Eindah

Suisanti seibagai beirikuit:

“Keindala yang dialami alat-alat ada yang ruisak deingan cara
diganti yang barui uintuik meinuimbuihkan minat siswa saat
peimbeilajaran sains walauipuin pada saat peirtama seibeiluim meinjadi
siswa diteis uintuik meimilih program yang akan dipilih kareina kadang
ada yang teirbawa-bawa oleih teimein.”

74 Ela F, S.Pd, Purwokerto, 22 Januari 2023
75 Endah Susanti, S.Pd. Bio, M.Pd , Purwokerto, 22 Februari 2023
76 Ela F, Purwokerto, 27 Januari 2023
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Dari hasil wawancara teirseibuit dapat diinformasikan bahwa keindala

yang dialami adalah beirasal dari sarana dan prasarana yang kuirang akibat

keiruisakan dan mood siswa dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran sains.

Maka dari beibeirapa keindala diatas dapat disimpuilkan bahwa soluisinya

adalah deingan meimbeirikan keisadaraan keipada siswa bahwa mata

peilajaran sains juiga meimiliki bobot yang sama peintingnya deingan

peilajaran lain. Meinjaga dan meingganti sarana prasarana yang suidah

ruisak agar proseis peimbeilajarn dapat beirjalan deingan eifeiktif.

Tahap peilaksanaan keibijakan program sains di SMP Muihammadiyah

3 Puirwokeirto antara lain:

a. Peilaksanaan keibijakan tingkat seikolah

Peilaksanaan keibijakan tingkat seikolah di SMP Muihammadiyah

3 Puirwokeirto dilakuikan oleih keipala seikolah yakni seibagai peingawas

keigiatan program sains yang seidang dilaksanakan. Keipala seikolah

meingawasi jalannya sisteim peimbeilajaran yang teirdapat di seikolah

khuisuisnya peimbeilajaran sains.

b. Peilaksanaan keibijakan tingkat keilas

Peilaksanaan keibijakan tingkat keilas di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto dilakuikan oleih guirui dan peiseirta didik. Guirui

meinye isuiaikan peimbeilajaran seisuiai deingan kuirikuiluim, suiasana seirta

keiadaan siswa dan sarana prasarana yang ada. Peilaksanaan program

sains dilakuikan seilama 9 jam dalam satui minggui, peimbeilajaran

teintang sains leibih di peirbanyak dari program yang lain. uintuik modeil

peimbeilajaran dikeilas guirui meinjeilaskan dan peiseirta didik meincatat

dan meindeingarkan seidangkan diuiar keilas modeil peimbeilajarannya

leibih seiring keilompok meinimbang sarana prasarana yang diseidiakan

oleih pihak seikolah.

Hasil peilaksanaan program sains di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto:
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No. Proseis peimbiasaan Hasil

1. Peimbiasaan sikap ilmiah (objeiktif,

seilalui ingin tahui, seilalui beirtanya,

meinyimpuilkan seisuiai fakta)

Siswa dapat beirsikap ilmiah

(meimiliki sikap ingin tahui, seilalui

beirtanya, dan dapat meinyimpuilkan

seisuiai fakta)

2. Peimbiasaan beirpikir ilmiah

(logis/masuik akal, akal/eimpiris,

beirdasarkan fakta, meindasar dan

dapat dipeirtangguingjawabkan)

Siswa mampui beirpikir ilmiah

(beirpikir logis, beirdasarkan fakta dan

dapat meimpeirtangguingjawabkan

ideinya)

3. Peimbeilajaran seihari-hari deingan

meineikankan akhlak muilia

Siswa mampui meingimpleimeintasikan

akhlak akhlak muilia dalam keihiduipan

seihari-hari diseikolah

4. Peimbiasaan keiteirampilan abad 21

critical thinking and probleim

solving (beirpikir kritis dan

meinye ileisaikan masalah),

commuinication skills (keimampuian

beirkomuinikasi), dan work

collaborativeily (keimampuian

beikeirja dalam tim)

Siswa mampui dalam beirfikir kritis

dan meinye ileisaikan masalah, mampui

beirkomuinikasi dan beikeirja sama

dalam tim deingan baik

5. Seinyu im, salam, sapa (salam

morning)

Siswa mampui meineirapkan seinyu im,

salam, sapa

6. Peimbiasaan beirbahasa indoneisia

seitiap hari seinin dan seilasa

Siswa dapat meingguinakan bahasa

indoneisia deingan baik dan beinar

7. Peimbiasaan fuin einglish day

(FEiD)/meingguinakan bahasa

inggris seitiap hari rabui dan kamis

Siswa mampui meingguinakan

beirbahasa inggris deingan baik dan

beinar

8. Peimbiasaan meingguinakan bahasa

jawa seitiap hari juim’at

Siswa dapat meingguinakan bahasa

jawa (Krama) deingan baik dan beinar

9. Peimbiasaan geirakan pola hiduip Siswa dapat meineirapkan pola hiduip



54

beirsih dan Juimat beirsih dan Juimat

seihat

beirsih dan seihat

Beirdasarkan hasil peilaksanaan program sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teirseibuit dapat dilihat bahwa siswa di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto suidah mampui dan dapat meineirapkan

proseis peimbiasaan yang teirdapat didalam peireincanaan keibijakan

program pada keilas sains. Siswa mampui meinye isuiaikan diri meilaluii

keigiatan peimbiasaan yang ada. Deingan adanya keigiatan peimbiasaan

teirseibuit dapat dikeitahuii seijauih mana peiran seikolah dalam meinuimbuihkan

karakteiristik siswa agar dapat meingimpleimeintasikan peimbiasaan dalam

keihiduipan seihari-hari.

3. Eivaluiasi Keibijakan Program Kelas Sains di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto

Eivaluiasi adalah keigiatan uintuik meinguimpuilkan informasi teintang

beikeirjanya seisuiatui, yang seilanjuitnya informasi teirseibuit diguinakan uintuik

meineintuikan alteirnatif yang teipat dalam meingambil seibuiah keipuituisan.77

Tujuan evaluasi adalah meningkatkan mutu program, memberikan

justifikasi atau penggunaan sumbersumber yang ada dalam kegiatan,

memberikan kepuasan dalam pekerjaan dan menelaah setiap hasil yang

telah direncanakan. Evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian

program, menilai kepuasan sasaran, menilai pelaksanaan aktifitas

program, menilai tampilan komponen dan material program. Tujuan

evaluasi antara lain :

a. Sebagai alat untuk memperbaiki dan perencanaan program yang

akan datang

b. Untuk memperbaiki alokasi sumber dana, daya dan manajemen

saat ini serta dimasa yang akan datang

77 Al Fajri Bahri, Siti Kholilah Siregar, dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Medan:UMSU
Press, 2022), hlm. 2
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c. Memperbaiki pelaksanaan dan faktor yang mempengaruhi

pelaksanaan program perencanaan kembali suatu program

melalui kegiatan mengecek kembali relevansi dari program

dalam hal perubahan kecil yang terus-menerus dan mengukur

kemajuan target yang direncanakan.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

eivaluiasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii keileibihan dan keikuirangan yang

seilama ini dilaksanakan dan dikeimbangkan teirkait masalah ataui keindala

yang dihadapi guirui mauipuin siswa dalam keigiatan proseis beilajar

meingajar, sarana prasarananya apakah suidah teirpeinuihi seilama jalannya

program, keimuidian kontrol kineirja guirui tiap seimeisteir dalam proseis

peimbeilajaran. Eivaluiasi peimbeilajaran program sains yang dilakuikan SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto yang dipaparkan oleih informan seibagai

beirikuit:

“Eivaluiasi diadakan jeilas ada komuinikasi antara guirui sains
deingan keipala seikolah uintuik meilihat adakah hal-hal yang kuirang
teipat ataui tidak cocok dan kuirang pas lalui akan di eivaluiasi seitiap ada
keindala. Seitiap satui seimeisteir ada eivaluiasi juiga uintuik meimantui

peirkeimbangan dari peireincanaan program teirseibuit. Proseis eivaluiasi
beirawal dari peireincaanan bagaimana lalui peilaksanaannya bagaimana
seisuiai tidak deingan peireincaanan yang teilah dibuiat kalo tidak seisuiai
maka akan dicari keikuirangannya apa kalo tidak pas ya suidah jangan
dipakai lagi ganti deingan yang barui yang leibih eifeiktif dan muidah.
Seijauih ini keibijakan program sains suidah cuikuip beirjalan seisuiai
deingan kuirikuiluim yang ada diseikolah.”78

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan teirseibuit bahwa

keibijakan program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto suidah

teirlaksana deingan baik dan beirjalan seisuiai deingan kuirikuiluim yang ada

diseikolah. Seilain eivaluiasi meingeinai kontrol guirui, eivaluiasi kuirikuiluim

program sains juiga meincakuip eivaluiasi meinge inai proseis beilajar meingajar

yang dilaksanakan.

“Uintuik eivaluiasi peimbeilajaran sains sama seipeirti yang lainnya
tidak ada yang beirbeida, ada peinilaian harian, peinilaian teingah

78 Endah Susanti, S.Pd. Bio, M.Pd , Purwokerto, 22 Februari 2023
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seimeisteir dan peinilaian akhir seimeisteir. Tapi uintuik program keilas
sains ada Ilmui Peinge itahuian Alam (IPA) projeik yang hanya
dikhuisuiskan uintuik keilas tuijuih ada keigiatan tambahan mateiri
projeik.”79

Dari hasil wawancara teirseibuit dapat dipeiroleih informasi bahwa

eivaluiasi peimbeilajaran program sains sama deingan peimbeilajaran program

lainnya, yaitui ada peinilaian harian, peinilaian teingah seimeisteir, dan

peinilaian akhir seimeisteir. Hanya saja yang meimeibeidakan antara mata

peilajaran sains deingan peilajaran lainnya adalah khuisuis bagi siswa keilas

tuijuih ada keigiatan tambahan mateiri IPA projeik. Eivaluiasi kuirikuiluim juiga

meincakuip eivaluiasi hasil beilajar peiseirta didik, apa yang dipeiroleih peiseirta

didik seiteilah meingikuiti peimbeilajaran teirseibuit.

“Saya meimpeiroleih banyak ilmui seiteilah meingikuiti peimbeilajaran
sains. Peimbeilajaran bisa buiat meimpeilajari leibih dalam lagi teintang
sains, asik jadi meinambah ilmui peinge itahuian. Peirasaan keitika maui

peimbeilajarn sains seinang apalagi keitika ada peimbeilajarn diluiar keilas
jadi tidak meirasa bosan dikeilas teiruis. Deingan adanya program sains
diseikolah saya seibagai geineirasi peineiruis bangsa teintui bisa
meimpeirdalam seikaliguis meingeimbangkan bakat dan minat.”80

Dari hasil wawancara teirseibuit bahwa seiteilah meingikuiti program

sains, siswa yang beirsangkuitan meirasa seinang meimpeiroleih banyak ilmui

dari yang seibeiluimnya tidak tahui leibih meindalam teintang sains meinjadi

tahui meinge inai beibeirapa macam program sains baik dalam hal mateiri,

prakteik, mauipuin projeik. Peincapaian siswa teirseibuit seijalan deingan tuijuian

dilaksanakannya program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto

yang suidah dipaparkan oleih keipala seikolah, guirui sains, dan waka

kuirikuiluim seibeiluimnya. Tuijuiannya yaitui meinuimbuihkan bakat dan minat

siswa dan meimbeiri peingeitahuian dan beikal keipada siswa leibih meindalam

teirkait sains yang sangat beirmanfaat bagi masa seikarang dan masa yang

akan meindatang.

79 Apri Restiana Deri, S.Pd., Purwokerto, 2 Maret 2023
80 Wawancara dengan peserta didik Lutfi Zakiyah pada tanggal 2 Maret 2023
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Tahap eivaluiasi keibijakan program sains di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto antara lain:

a. Eivaluiasi keibijakan tingkat seikolah

Eivaluiasi keibijakan tingkat seikolah di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto beirmuila dari Keipala seikolah meingadakan rapat deingan

guirui sains uintuik meilihat keiseisuiaian antara peireincanaan deingan

program yang seidang dijalankan. Eivaluiasi keibijakan program sains

seijauih ini suidah beirjalan deingan baik seisuiai deingan kuirikuiluim yang

ada di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto.

b. Eivaluiasi keibijakan tingkat keilas

Eivaluiasi keibijakan tingkat keilas di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto yaitui adanya eivaluiasi keibijakan peimbeilajaran yang

dilakuikan oleih guirui meincakuip hasil dari proseis beilajar meingajar

yang dilaksanakan, eivaluiasi peimbeilajaran program sains teirdiri dari

peinilaian harian, peinilaian teingah seimeisteir, dan peinilaian akhir

seimeisteir. Hasil dari eivaluiasi suidah beirjalan deingan baik peiseirta

didik dapat meingeitahuii dan meindalami peinge itahuian teintang sains

meingeinai beibeirapa macam terkait ilmu pengetahuan alam (IPA)

mateiri, IPA prakteik mauipuin IPA projeik hal ini seijalan deingan tuijuian

dilaksanakannya program sains.

Beirdasarkan eivaluiasi keibijakan program sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dapat dilihat bahwa hasil eivaluiasi suidah

beirjalan deingan baik dan seisuiai deingan kuirikuiluim yang diguinakan oleih

seikolah. Guirui dan peiseirta didik mampui dalam meilaksanakan program

sains seijalan deingan tuijuian yang teilah direincanakan seibeiluimnya.

B. Analisis Data Implementasi Kebijakan Program Sains Bagi Peserta

Didik di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

Seiteilah data disajikan tahap seilanjuitnya adalah proseis meinganalisis data

yang teilah peinuilis dapat meilaluii wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi.
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Dalam proseis analisis ini, data yang peinuilis dapatkan dari lapangan bahwa

keibijakan program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meiruipakan

hasil dari keiseipakatan uimuim. Adapuin seicara leibih deitailnya, analisis data

dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:

1. Peireincanaan Keibijakan Program Kelas Sains

Peireincanaan meiruipakan hal yang peinting dan langkah awal

dalam meineintuikan apa yang peirlui dilakuikan oleih seibuiah organisasi

ataui leimbaga. Teiruitama diseikolah keipala seikolah dan seimuia eileimein

dalam seikolah haruis teirlibat aktif dalam proseis ini teinagga peindidik,

teinaga keipeindidikan, karyawan, wali muirid, siswa dan stakeiholdeir

meimiliki peiran uintuik meimbeiri masuikan teirkait deingan proseis

peinyu isuinan peireincanaan keipala seikolah SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto teirkait program sains.

Tahap peireincanaan meiruipakan tahap awal meimpeirsiapkan

hal-hal dalam peilaksanaan keibijakan program sains di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto. Dalam rapat peireincanaan kuirikuiluim

yang diadakan diSMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meilibatkan

keipala seikolah, wakil keipala seikolah, waka kuirikuiluim, guirui dan

staff lainnya. Rapat peireincanaan teirseibuit meim bahas meinge inai

bagaimana kuirikuiluim ataui keibijakan yang akan diguinakan dalam

satui tahuin keideipan deingan cara meimbeintuik tim peinangguing jawab,

meineintuikan apa tuijuian yang ingin dicapai seirta bagaimana cara

meincapai tuijuian keibijakan yang teilah diteintuikan seibeiluimnya.

2. Peilaksanaan Keibijakan Program Kelas Sains

Pelaksanaan merupakan sebagai suatu pelaksanaan untuk

menjalankan, atau menggerakkan anggota, dan mendorong yang

tidak lain merupakan upaya mewujudkan rencana menjadi realisasi

melalui berbagai pengarahan dan motivasi supaya anggota atau

karyawan tersebut dapat melaksanakan kegiatan atau pekerjaannya

secara optimal. Pelaksanaan meliputi, directing, commanding,

motivating, staffing, coordinating. Actuating atau fungsi
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penggerakan pelaksanaan adalah proses bimbingan kepada staf agar

mereka menjalankan tugas-tugas pokoknya sesuai dengan

keterampilan yang dimiliki (quality of care) dan dukungan sumber

daya yang tersedia (quality of service). Kejelasan komunikasi,

pengembangan motivasi, dan penerapan kepemimpinan yang efektif

akan sangat membantu suksesnya manajer melaksanaan fungsi

manajemen ini.81

Peilaksanaan keibijakan seibagai impleimeintasi dari peireincanaan

keibijakan yang teilah dilaksanakan seibeiluimnya dan seibagai peineintui

meingeinai tuijuian keibijakan yang teilah diteintuikan. Peilaksanaan keibijakan

program sains di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dibagi meinjadi duia

yaitui peilaksanaan keibijakan tingkat seikolah yang dilakuikan oleih keipala

seikolah seibagai peingawas keigiatan program yang dilakuikan oleih guirui

dan peilaksanaan keibijakan tingkat keilas yang dilakuikan oleih guirui dan

peiseirta didik, guirui dalam meireincanakan peimbeilajaran seisuiai deingan

kuirikuiluim yang diguinakan dalam peilaksanaan proseis peimbeilajarannya.

Seidangkan peiseirta didik meilaksanakan peimbeilajaran seisuiai deingan

arahan yang dibeirikan guirui. Pelaksanaan program sains dilaksanakan

sembilan jam selama satu minggu dan dilaksanakan setiap hari. Seperti

yang telah dipaparkan dalam hasil penelitian bahwa di kelas VII SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto terdapat tiga rombel saat dilapangan yang

terdiri dari VII Sains, VII Tahfidz, dan VII Bahasa. Namun dari tiga

rombel tersebut yang dimasukkan kedalam Data Pokok Pendidikan

(DAPODIK) hanya dua rombel menimbang jumlah peserta didik di SMP

yang masih tergolong minim. Setiap rombel melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya.

3. Eivaluiasi keibijakan Program Kelas Sains

Eivaluiasi adalah keigiatan uintuik meinguimpuilkan informasi

teintang beikeirjanya seisuiatui, yang seilanjuitnya informasi teirseibuit

81 Irenius Siriyei dan Ratna Dwi Wulandari, Faktor Determinan Rendahnya Pencapaian
Cakupan Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan Di Puskesmas Mojo Kota Surabaya,
Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia, Vol. 1, No. 1, Januari-Maret 2013, hlm. 246.
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diguinakan uintuik meineintuikan alteirnatif yang teipat dalam meingambil

seibuiah keipuituisan.82 Eivaluiasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii keileibihan

dan keikuirangan yang seilama ini dilaksanakan dan dikeimbangkan

teirkait masalah ataui keindala yang dihadapi guirui mauipuin siswa

dalam keigiatan proseis beilajar meingajar, sarana prasarananya apakah

suidah teirpeinuihi seilama jalannya program, keimuidian kontrol kineirja

guirui tiap seimeisteir dalam proseis peimbeilajaran.

Eivaluiasi keibijakan SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto dibagi

menjadi dua yaitu evaluasi kebijakan tingkat sekolah berawal dari

kepala sekolah meingeivaluiasi peindidik dalam peilaksanaan keibijakan

program sains seipeirti dalam peilaksanaan peimbeilajarannya,

keiseisuiaian antara standar kompeiteinsi deingan mateiri yang

disampaikan oleih guirui, keimuidian yang kedua evaluasi kebijakan

tingkat kelas guru meingeivaluiasi peserta didik dalam proseis

beilajarnya, peingeitahuian meinge inai sains seirta keiaktifan peserta didik

dalam meingikuiti peimbeilajaran. Beirdasarkan eivaluiasi teirseibuit guirui

mampui meilakuikan tindak lanjuit baik dalam peirbaikan bagi peserta

didik mauipuin peirbaikan dalam reincana peimbeilajarannya. Peserta

didik mampu menerapkan kegiatan pembelajaran sejalan dengan

tujuan dilaksanakannya program sains.

Beirdasarkan data yang teilah disajikan dapat disimpuilkan bahwa

impleimeintasi ataui peilaksanaan keibijakan program sains suidah beirjalan seisuiai

deingan tuijuian keibijakan program sains yang teilah dibuiat oleih SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto. Program sains ini barui dibeirikan muilai keilas

deilapan dan tuijuih saja kareina program ini barui beirjalan seilama duia tahuin ini

deingan peingatuiran waktui dan mata peilajaran yang diteintuikan peilaksanaan

program sains disuisuin beirdasarkan standar kuirikuiluim diseikolah.

Impleimeintasi keibijakan program sains teilah diruimuiskan seibeiluimnya, yaitui

meinuimbuihkan bakat dan minat peiseirta didik dan meimbeirikan peingeitahuian

82 Al Fajri Bahri, Siti Kholilah Siregar, dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Medan:UMSU
Press, 2022), hlm. 2
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seirta beikal keipada peiseirta didik leibih luias dan meindalam teintang sains yang

sangat beirmanfaat bagi masa seikarang dan masa yang akan meindatang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peinuilis meinge inai

Impleimeintasi Keibijakan Program Sains bagi Peiseirta Didik di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meilaluii meitodei, lalui meingolah dan

meinganalisis data seibagaimana teilah dipaparkan peineiliti dari bab I sampai

bab IV, maka ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit:

Proseis impleimeintasi keibijakan program kelas sains kelas VII di SMP

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teirdiri dari tiga tahap seibagai beirikuit. Peirtama,

tahap peireincanaan seikolah meilakuikan sosialisasi teirhadap guirui meinge inai

peimbeilajaran program sains, meineintuikan peinangguing jawab program sains,

meilakuikan peindataan teirhadap peiseirta didik yang meimpuinyai bakat dan

minat pada saat awal proseis peineirimaan peiseirta didik, guirui meirancang

Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) seisuiai deingan kuirikuiluim yang

diguinakan seikolah. Keiduia, peilaksanaan keibijakan program sains dimuilai dari

peingawasan yang dilakuikan oleih keipala seikolah keigiatan peindahuiluian yang

dilakuikan oleih guirui dalam meireincanakan keigiatan peimbeilajaran seisuiai

deingan kuirikuiluim yang diteintuikan seikolah. Keitiga, eivaluiasi tahap eivaluiasi

suidah beirjalan seisuiai deingan kuirikuiluim yang diguinakan oleih seikolah. Guirui

dan peiseirta didik mampui dalam meilaksanakan program sains seijalan deingan

tuijuian yang teilah direincanakan seibeiluimnya.

Impleimeintasi keibijakan program sains dapat dilihat dari tuijuian yang

teilah diruimuiskan dan peincapaian dari peilaksanaan program teirseibuit. Dilihat

beirdasarkan data teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa impleimeintasi keibijakan

program kelas sains bagi peiseirta didik kelas VII di SMP Muihammadiyah 3

Puirwokeirto bahwa peincapaian yang dipeiroleih siswa suidah seisuiai deingan

tuijuian program sains yang teilah diruimuiskan.
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B. Saran

Beirdasarkan keisimpuilan diatas peinuilis dapat meimbeirikan saran seibagai

beirikuit:

1. Uintuik Seikolah

a. Seitiap keindala yang dialami seikolah dalam peilaksanaan program

kelas sains heindaknya dapat diteikankan seimaksimal muingkin,

seihingga tidak meingganggui dalam peilaksanaan program teirseibuit

b. Meiningkatkan fasilitas yang ada

2. Uintuik Guirui

a. Meiningkatkan kreiativitas dan keimampuian dalam meingajar seihingga

peincapain peimbeilajaran yang dipeiroleih siswa dapat leibih maksimal

b. Meiningkatkan keisadaran dan keidisiplinan siswa dalam meingikuiti

peimbeilajaran sains

3. Uintuik Siswa

Mampui meimanfaatkan dan meinuimbuihkan keiteirampilan atas apa

yang dipeiroleih dari keigiatan peimbeilajaran program sains.

C. Kata Penutup

Alhamduilillahirabbil’alamin, deingan meinguicapkan puiji syu ikuir keihadirat

Allah SWT dan Rasuiluillah SAW yang teilah meimbeirikan tauifik dan

hidayah-Nya, seirta teirimakasih atas bimbingan dan doa dari orang-orang

yang teilah meinduikuing seirta meimbantui meinyu isuin seihingga skripsi ini bisa

teirseileisaikan.

Seilanjuitnya peinuilis mohon maaf yang seibeisar-beisarnya, peinuilis

meinyadari bahwa dalam peinuilisan skripsi ini masih banyak keisalahan dan

jauih dari keiseimpuirnaan. Oleih kareina itui deingan seigala keireindahan hati,

peinuilis meimohon saran dan kritik yang meimbanguin diri bagi peimbaca dan

peinuilis.

Peinuilis harap seimoga skripsi ini dapat beirmanfaat bagi peinuilis

khuisuisnya dan bagi orang-orang yang meimbaca pada uimuimnya, Aamiin Ya

Robal’alamin.
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IV

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Wawancara

A. Instrumen wawancara dengan kepala sekolah

1. Apa yang menjadi latar belakang SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

menerapkan kebijakan program sains?

Jawab: Yang menjadi latar belakang smp menerapkan program sains yang

pertama karena ilmu pengetahuan atau sains sangat dibutuhkan oleh siapapun

apalagi siswa dijejang smp kalo dari segi mata pelajaran lebih cenderung ke

IPA dipelajari secara mendetail sains dibutuhkan disetiap kegiatan, setiap

kehidupan dan apalagi untuk masa yang akan mendatang.

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai kebijakan program sains yang ada di

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Kebijakan program sains sudah mulai berjalan sejauh ini berajalan

lancar karena sains ini sangat mendukung kegiatan pembelajaran yang ada di

sekolah meskipun ada kendala sedikit namun masih bisa diatasi.

3. Bagaimana perencanaan kebijakan dalam pelaksanaan program sains di SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Perencanaan tidak terlepas dari memahami lingkungan siswanya

bagaimana guru guru dan bagaimana kita menerapkan kebijakan sekolah

dilakukan rapat guru dan karyawan menyampaikan programnya bagaimana

setelah ada persetujuan lalu diterapkan programnya ditetpkan

penanggungjawab dari program lalu direncanakan dalam bentuk tertulis

setelah itu program dilaksanakan.

4. Apa saja sarana prasarana yang diberikan pihak sekolah untuk menunjang

terlaksananya program sains di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Sarana prasarana yang diberikan sekolah ada lab IPA yang menjadi

standar yang indoor ruangan sudah lengkap alatnya namun terkendala kadang

ada kerusakan. Lalu belajar dari media alam yang ada di sekitar SMP.

5. Bagaimana pengawasan dalam pelaksanaan kebijakan program sains di SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Pengawasan dalam pelaksanaan kebijakan sains dalam pelaksanaanya

dalam satu bulan dievaluasi kepada guru yang bersangkutan kendalanya apa

setiap pagi juga ada breaving untuk koordinasi setiap hari kegiatannya mau
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apa ketika guru ada kendala dikoordinasikan lalu dikomunikasikan dan dicari

solusi bersama.

6. Adakah kendala yang dialami sekolah dalam mengembangkan program

sains?

Jawab: Kendala yang dialami alat alat ada yang rusak dengan cara diganti

yang baru menumbuhkan minat siswa untuk pembelajaran sains walaupun

pada saat pertama sebelum menjadi siswa dites untuk memilih program yang

akan dipilih karena kadang ada yang terbawa bawa oleh temen.

7. Bagaimana partisipasi siswa pada saat melaksanakan program sains?

Jawab: Partisipasi siswa secara umum bagus aktif, tetapi ada ketertarikan

dengan materi-materi tertentu dan ada yang tidak dan masih bisa diatasi oleh

guru agar anak tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan.

8. Apakah selalu diadakan evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan pendidikan

program sains?

Jawab: Evaluasi diadakan jelas ada komunikasi antara guru sains dengan

kepala sekolah untuk melihat adakah hal hal yang kurang tepat atau tidak

cocok dan kurang pas lalu akan di evaluasi setiap ada kendala . setiap satu

semester ada evaluasi juga untuk memantau perkembangan dari perencanaan

program tersebut.

9. Bagaimana proses evaluasi tersebut?

Jawab: Proses evaluasi berawal dari perencaanan bagaimana lalu

pelaksanaannya bagaimana sesuai tidak dengan perencaanan yang telah

dibuat kalau tidak sesuai maka akan dicari kekurangannya apa kalau tidak

pas ya sudah jangan dipakai lagi ganti dengan yang baru yang lebih efektif

dan mudah.

10. Apakah kebijakan program sains sesuai dengan harapan bapak?

Jawab: Sudah sesuai dengan kurikulum SMP yang ada

B. Instrumen wawancara dengan waka kurikulum

1. Kebijakan program sains seperti apa yang diterapkan di SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Satu minggu 9 jam pelajaran materi ipa diperbanyak di kelas

sains,ada ipa biasa, ipa praktikum dan ipa projek. Materi ipa biasa materi

yang biasa pada umumnya ipa praktikum lebih ke prakteknya. Kalo ipa
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projek hanya dikhususkan untuk kelas tujuh ada kegiatan tambahan materi

projek.

2. Bagaimana perencanaan dalam merumuskan pengembangan kurikulum

program sains?

Jawab: Perencanaan pengembangan kurikulum di bicarakan dengan

guru-guru lain apa si bedanya dengan program kelas biasa dan hasilnya

ditentukan kelas unggulan sains ipanya lebih ditonjolkan supaya bisa untuk

mengikuti kegiatan lomba misal olimpiade dan karena ada hubungan

kerjasama dengan UMP prodi biologi.

3. Bentuk kebijakan apa yang dipakai dalam pengembangan program sains di

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Bentuk kebijakan dirapatkan dibuat rincian lalu dimusyawarahkan.

4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program sains di SMP

Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Yang terlibat dalam pelaksanaan program sains semua guru dan yang

lebih inti guru IPA yang lain hanya membantu.

5. Ada berapa pengajar program sains?

Jawab: Pengajar sains ada dua kelas tujuh dan delapan saja kelas sembilan

belum

6. Apa target yang ingin dicapai dengan adanya kebijakan program sains di

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Target yang ingin dicapai agar bisa mengikuti kegiatan lomba dan

lebih paham terkait IPA menumbuhkan bakat dan minat siswa

7. Bagaimana pelaksanaan program sains?

Jawab: Pelaksanaan program terjadwal di pelajaran yang dibuat oleh sekolah

8. Materi apa saja yang diberikan?

Jawab: Materi yang diberikan sesuai dengan jenjang kelasnya masing-masing

9. Apa model belajar siswa kelompok/individu?

Jawab: Model belajar siswa tergantung guru dan materi ketika masuk

kedalam materi yang harus individu ya individu ketika materi yang ada

diharuskan kelompok untuk saling bertukar pikiran antar siswa lain. Kalo

kelas praktik lebih sering ke kelompok karena keterbatasan alat

menyesuaikan materi yang telah dibuat
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10. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pendidikan program sains di

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Faktor yang mendukung program sains dari siswanya, sarana dan

prasarana. Dari siswanya kalo lagi ngga mood kan itu setiap hari gimana cara

gurunya membangkitkan siswa supaya mood pelajaran ipa fokus dengan

pembelajaran yang variatif dari guru juga harus bisa lebih mengembangkan

diri agar dapat menerapkan praktik keanak anak sesuai dengan jenjangnya

11. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan kebijakan

kurikulum program sains di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: Faktor penghambat sarpras yang masih kurang sehingga kalo pada

saat materi ipa praktik masih dilakukan secara berkelompok dan siswa ketika

lagi tidak mood

12. Bagaimana evaluasi yang dilakukan terhadap program sains kepada guru

mengajar maupun peserta didik?

Jawab: Evaluasi belum banyak kerjasama komunikasi dengan pihak lain yang

sesuai dengan jurusan ipa agar siswa lebih mengenal ipa secara lebih detail.

C. Instrumen wawancara dengan Guru Sains

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kurikulum sains di SMP

Jawab: Perencanaan pertama rapat dengan kepala sekolah, wakil kepala

sekolah, waka kurikulum, dan waka lainnya dirumuskan menjadi satu

programnya apa saja lalu disosialisasikan terlebih dahulu kepada wali murid

lalu disampaikan programnya lalu dirumuskan dalam jadwal, perangkat dsb

lalu dipromosikan terlebih dahulu kepada calon siswa lalu baru pelaksanaan

baru 2 tahun ini

2. Apa tujuan diadakannya kebijakan program sains?

Jawab: Tujuan diadakannya program sains diantarnya ada kelas unggulan

sains siswa lebih mendalami dan lebih menguasai materi-materi sains siswa

dapat mengatasi atau menjawab dan menyelesaikan permasalahan tentang

pembelajaran sains siswa diharapkan mampu menjuarai atau bsa mengikuti

perlombaan dalam bidang sains

3. Dalam proses perencanaan pelaksanaan program sains apakah ada kendala?

Jawab: Proses perencanaan sela ini belum ada kendala semua berjalan lancar

tetapi ada satu yag belum terlaksana yang rencananya dari sekolah akan
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berkunjung ke laboratorium biologi UMP tetapi sampai sekarang belum

terlaksana.

4. Jika ada bagaimana cara yang dilakukan ibu untuk mengatasinya?

Jawab: Dari sekolah berusaha segera melaksanakan perencanaan tersebut

dengan berkoordinasi dengan pihak UMP

5. Bagaimana teknik pelaksanaan program sains?

Jawab: Tekhnik pelaksanaan program sains bahwa jam pelajaran sains dikelas

sains lebih banyak ada 8 jam pelajaran dan satu projek selama satu minggu ada

9 JP, 9 JP ini diharapkan siswa yang masuk ke program sains dapat lebih

menguasai tentang materi yang disampaikan.

6. Materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik?

Jawab: Materi yang disampaikan materi yang sesuai dengan tertera dalam

kurikulum dimana lebih ditekankan kepada praktik dan pendalaman materi

menggunakan RPP

7. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam proses pembelajaran sains?

Jawab: Metode ada praktik, projek dan ada produk yang dihasilkan.

8. Bagaimana proses penilaiannya?

Jawab: Proses penilaiannya ada assesment sumatip/asesman harian, tengah

semester dan akhir semester

9. Bagaimana hasil dengan diadakannya kebijakan program sains?

Jawab: Hasil diadakannya kebijakan program sains ini cukup baik siswa yang

masuk ke program sains lebih mendalami dan menguasai bidang sains

dibandingkan siswa diprogram lain.

D. Instrumen wawancara dengan Peserta Didik

1. Sebagai siswa bagaiamana tanggapan kalian terhadap penerapan program

sains di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?

Jawab: program sains di smp seru bisa membuat saya lebih dalam

mempelajari tentang sains, asik jadi menambah ilmu

2. Bagaimana perasaanmu ketika mau pembelajaran sains?

Jawab: senang, gembira karena pembelajarannya tidak hanya dilakukan

dikelas saja tetapi bisa diluar kelas.

3. Bagaimana cara guru dalam memberikan pembelajaran dikelas maupun di

kelas?

Jawab: guru memberikan pelajaran dengan jelas sehingga dapat dipahami
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4. Bagaimana proses pembelajarannya apakah meneyenangkan,kenapa?

Jawab: senang

5. Apakah kalian suka dengan adanya pembelajaran program sains?kenapa?

Jawab: suka, karena dengan adanya program sains siswa dilatih untuk

bereksperimen dan lebih mengetahui dan menambah lebih dalam lagi tentang

ipa dan sains

6. Apa saja yang diperoleh setelah mengikuti program sains ?

Jawab: memperoleh wawasan yg lebih

7. Apakah kalian paham dengan materi yang telah diajarkan?

Jawab: kadang paham, kadang juga ngga, paham kalo materi yang sedang

dipelajari asik, ngga paham kalo suasana diri sedang tidak enak. Tergantung

dengan suasana

8. Bagaimana cara guru memberikan nilai kepada siswa?

Jawab: dari keaktifan siswa dan juga tugas yang diberikan oleh guru

9. Adakah kendala yang kalian rasakan setelah mengikuti program sains?

Jawab: sejauh ini belum ada kendala

10. Apa keinginan kalian setelah mengikuti mata pelajaran sains?

Jawab: ingin menerapkan apa yang diperoleh dari proses pembelajarn sains
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Implementasi Kebijakan Program Sains bagi

Peserta Didik di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

No. Indikator Ya Tidak

1. Guru memberi penjelasan materi dengan baik tentang

program sains 

2. Siswa memahami materi yang telah diberikan oleh guru 

3. Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang

mendukung



4. Guru memiliki RPP pembelajaran program
Sains



5. Siswa memperhatikan pembelajaran dengan baik 

6. Siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran

program sains



7. Siswa memiliki kendala dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran program sains



8. Guru memberikan tugas kepada siswa 

9. Siswa mendapatkan nilai dari tugas yang diberikan oleh

guru



10. Guru memberikan apresiasi jika siswa mendapatkan

nilai tinggi



11. Jika siswa belum memahami materi maka guru akan

menjelaskan ulang



12. Guru memberikan kesempatan siswa untuk

berpendapat



13. Guru menggunakan menggunakan media untuk

mendukung jalannya pembelajaran program sains



14. Proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa 
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Lampiran 3. Rekap Data Siswa SMP Muhmmadiyah 3 Purwokerto

Data Ruang Kelas :

Kelas VII = 2 kelas (dua) ruang

Kelas VIII = 2 kelas (dua) ruang

Kelas IX = 3 kelas (tiga) ruang

Kelas

Jumlah Siswa per Tahun Pelajaran

2018/2019 2019/2020 2020 / 2021 2021/2022 2022/2023

VII 52 112 70 63 55

VIII 107 51 112 72 65

IX 94 110 52 113 71

Jumlah 253 273 234 248 192
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Lampiran 4. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

No. Nama Jabatan

1. Endah Susanti, S.Pd.Bio, M.Pd Kepala Sekolah

2. Apri Restiana Deri, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah

3. Nartim, S.Pd. Komite Sekolah

4. Adi Priyo Koordinator Tata Usaha & standar

tendik

5. Mukhlas H Staff Tata Usaha & Standar

Pembiayaan

6. Aniq Y W, S.E Staff Tata Usaha &standar Pembiayaan

7. Isfida T, A.Md. Staff Tata Usaha& standar tendik

8. Sujito Staff Tata Usaha

9. Fitri P, S.Pd. Standar Kelulusan& Wali Kelas

10. Teguh W, M.Pd. Standar Kelulusan

11. Mia T D, S.Pd. Standar Kelulusan

12. Farida U N, S.Pd. Standar isi

13. Ella F, S.Pd. Standar Isi & Wali Kelas

14. Jamillah S F, S.Pd. Standar Pengelolaan& Wali Kelas

15. Syahida C, S.Pd. Standar Pengelolaan

16. Iga P, S.Pd. Standar Proses& Wali Kelas

17. Novi A, S.Pd. Standar Proses

18. Dra. Eko S Standar Sapras& Wali Kelas

19. Daryono, S.Pd. Standar Sapras

20. Arianti D F, S.Pd. Standar Sapras& Wali Kelas

21. Titi S,S.Pd. Standar Penilaian& Wali kelas

22. Rijalul S, S.Pd. Standar Penilaian & Wali Kelas

23. Frisca P A, S.P.d Wali Kelas

24. Faridha U N, S.Pd Wali Kelas
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Lampiran 5. Data Guru SMP Muhammadiyah 3 Purwkerto

Jmlh Guru dan Staf SMP
Negeri Jmlh Guru dan Staf SMP Swasta

Guru Tetap (PNS) - org Guru Tetap Yayasan 6 orang

Guru Kontrak - org Guru Kontrak (GTT) 11 orang

Guru Honorer
Sekolah - org

Guru PNS Dipekerjakan
(DPK) - orang

Staf Tata Usaha - org
Staf Tata Usaha dan
Pustakawan 5 orang
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Lampiran 6. Peta Lokasi SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto
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Lampiran 7. Data Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

No. Ruang
Ada Tidak

Ada

Rasio dg jmlh siswa

Jml Baik Rusak sesuai tdk
sesuai

1. Kepala Sekolah 1 1 - - - 1

2. Wakil
KepalaSekolah - - - v - -

3. Pertemuan Staf - - - v - -
4. Guru 1 1 - - 1 -
5. Tata Usaha 1 1 - - - 1
6. Belajar / Kelas 12 10 2 - 11 1
7. Lab. IPA 1 1 - - 1 -
8. Lab. Komputer 1 1 - - - 1
9. Perpustakaan 1 1 - - - 1
10. Multimedia - - - - - -
11. Lab. Bahasa - - - - - -
12. BK / Konsultasi 1 1 - - - 1
13. UKS 1 1 - - - 1
14. Koprasi 1 1 - - - 1
15. Mushola 1 1 - - 1 -

16. Gedung Serba
Guna - - - - - -

17. Gudang 2 - 1 - - 1
18. Kantin Sekolah 2 - 1 - 1

19. Toilet / KM
Mandi / WC 7 4 3 - - 1

20. Kamar Ganti 1 - 1 - - 1

21. Halaman
Sekolah 1 1 - - 1 -

22. Rumah Dinas /
Dapur 1 - 1 - - 1
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Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara
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XVIII
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Lampiran 9. Hasil Belajar Peserta Didik
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Lampiran 10. Surat Keputusan Kepala Sekolah
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Lampiran 11. Program Unggulan Sekolah
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Lampiran 12. Identitas Sekolah

Nama Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto

Alamat Jl. Dr. Angka, No. 79 Purwokerto

NPSN 20301885

Desa/Kelurahan Bancarkembar

Kecamatan/Kota Purwokerto Utara

Kab. Kota/Negara Banyumas

Propinsi/Luar Negeri Jawa Tengah

Status Sekolah Swasta

Bentuk Pendidikan SMP

Jenjang Akreditasi Terakreditasi A

Yayasan

Penyelenggara

Yayasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah

(PDM) Kab. Banyumas

Tahun didirikan 1989

Tahun Beroperasi 1989

Status Tanah Milik Sendiri/Yayasan

Surat Kepemilikan

Tanah

Srtfkt Akta No.210, Surat Ukur No.353/Thn 1986

Luas Tanah 1.232 m2

Akses Internet Telkom Astinet, Lainnya (Serat Optik)

Telepon (0281) 638773

Email smpmuhammadiyah3pwt@yahoo.com

smpmuhammadiyah3pwt@gmail.com

Website http://smpmuh3pwt.sch.id

mailto:smpmuhammadiyah3pwt@yahoo.com
mailto:smpmuhammadiyah3pwt@gmail.com
http://smpmuh3pwt.sch.id/
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Lampiran 13. Pengajuan Judul Skripsi
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Lampiran 14. Observasi Pendahuluan



XXVII

Lampiran 15. Surat Balasan Observasi
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Lampiran 16. Rekomendasi Seminar Proposal
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Lampiran 17. Surat Keterangan Seminar Proposal
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Lampiran 18. Surat Keterangan Lulus Komprehensif



XXXI

Lampiran 19. Surat Riset Individu



XXXII

Lampiran 20. Surat Balasan Riset Individu
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Lampiran 21. Sertifikat Bahasa Inggris



XXXIV

Lampiran 22. Sertifikat Bahasa Arab



XXXV

Lampiran 23. Sertifikat BTA PPI



XXXVI

Lampiran 24. Sertifikat Aplikom



XXXVII

Lampiran 25. Sertifikat PKL



XXXVIII

Lampiran 26. Sertifikat KKN



XXXIX

Lampiran 27. Kartu Tanda Mahasiswa
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Lampiran 28. Transkip Nilai



XLI



XLII

Lampiran 29. Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan
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Lampiran 30. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Siti Sofiah

2. NIM : 1917401029

3. Tempat/Tanggal lahir: Purbalingga, 12 September 2001

4. Alamat : Kabunderan rt 03 rw 01 Karanganyar, Purbalingga

5. Jenis Kelamin : Perempuan

6. Nama Orang Tua

a. Ayah : Saefullah

b. Ibu : Sarinah

7. Riwayat Pendidikan

a. Pendidikan Formal

1) MI Ma’arif NU Kabunderan : Lulusan 2013

2) MTs N Karanganyar : Lulusan 2016

3) MA Minhajut Tholabah Bukateja : Lulusan 2019

4) UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto : Lulusan 2023

b. Pendidikan Non Formal

1) Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kecamatan Bukateja

Kabupaten Purbalingga

2) Pondok Pesantren Modern Elfira Purwokerto

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 11 Juni 2023
Penulis

Siti Sofiah
NIM. 1917401029


